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ABSTRAK 
Nama   : Zulqaidah 
NIM  : 20600112018 
Judul  : PerbandinganKeterampilan Proses Sains PesertaDidik Melalui  
  Praktikumdengan Metode Invitation Into Inquiry dan Metode 
  Demonstrasi Pokok Bahasan Getaran dan Elastisitas Bahan Kelas 
  XI SMA Negeri 1 Pallangga  
 
Skripsi ini membahas tentang perbandingan keterampilan proses sains peserta 
didik dengan menggunakan metode invitation into inquiry dan metode demonstrasi 
pada pokok bahasan getaran dan elastisitas bahan kelas XI SMA Negeri 1 Pallangga. 
Pokok permasalahannya adalah bagaimanakah keterampilan proses sains peserta 
didik kelas eksperimen dan kelas pembanding kelas XI  IPA. Apakah ada perbedaan 
signifikan antara kelas dengan metode invitation into Inquiry dan metode 
demonstrasi. 
Penelitian ini merupakan penelitian quasi eksperimen. Model penelitian yang 
digunakan adalah The Matching Posstest Only Control Group Design. Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI IPA yang berjumlah 333 peserta 
didik. Sampel penelitian berjumlah 40 orang yang tersebar dalam 2 kelas yang 
diperoleh dengan cara purposive sampling dengan teknik matching. Instrumen yang 
digunakan dalam 
Penelitianini adalah tes keterampilan proses sains, penuntun dan lembar 
observasi. Pengolahan data yang dilakukan penulis dalam hal ini menggunakan 
analisis statistik deskriptif, dan inferensial baik manual maunpun secara SPSS. 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif untuk rata-rata keterampilan proses sains 
dengan metode invitation into inquiry sebesar 77,25, dengan persentase 45 % untuk 
kategori tinggi dan 45 % untuk 
Kategori sangat tinggi. Sementara itu, rata-rata keterampilan proses sains 
peserta didik dengan metode praktek demonstrasi sebesar 70,60 dengan persentase 
25% untuk kategori tinggi. Sehingga penulis dapat menyimpulkan secara  umum 
bahwa tidak terdapat perbedaan keterampilan proses sains peserta didik kelas XI IPA 
SMA Negeri 1 Pallangga.  
Pada pengujian hipotesis dengan menggunakan uji t-2 sample independent, 
dimana data yang diuji adalah data hasil post test kedua kelompok. Berdasarkan hasil 
perhitungan maka diperolehthitung =0,388 Dan ttabel= 2,294  Karenathitung<ttabelmaka Ho 
diterima dan H1 ditolak. Jadi, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan 
signifikan antara peserta didik yang melakukan praktikum dengan metode invitation 
into inquiry dan tanpa metode invitation into inquiry kelas XI IPA SMA Negeri 1 
Pallangga.  
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ABSTRACT 
Name   : Zulqaidah 
NIM  : 20600112018 
Title   : The Comparison Of Science Process Skills Of Students through 
 Practicum with Invitation Into Inquiry Method and Demonstration 
 Method of Material Vibration Subject and Elasticity of Class XI IPA 
 at Senior High Scholl I Pallangga 
   
This thesis discusses the comparison of students' science process skills by 
using the invitation into inquiry method and a demonstration method on the subject of 
vibration and elasticity of material in class XI of SMA Negeri 1 Pallangga. The main 
problem is how the science process skills of the experimental class students and the 
class of comparison class XI science. Are there significant differences between the 
class with the invitation into Inquiry method and the demonstration method. 
This research is a quasi-experimental study. The research model used is The 
Matching Posstest Only Control Group Design. The population in this study were all 
students of class XI Science totaling 333 students. The research sample consisted of 
40 people spread in 2 classes obtained by purposive sampling with matching 
techniques. The instrument used in. This research is a test of science process skills, 
guides and observation sheets. Data processing carried out by the author in this case 
uses descriptive statistical analysis, and inferentially both the manual and the SPSS 
manual. 
Based on the results of descriptive analysis for the average science process 
skills with the invitation into inquiry method of 77.25, with a percentage of 45% for 
the high category and 45% for Very high category. Meanwhile, the average science 
process skills of students with the method of demonstration practice is 70.60 with a 
percentage of 25% for the high category. So the writer can conclude in general that 
there is no difference in science process skills of students of class XI Science at SMA 
Negeri 1 Pallangga. 
In testing the hypothesis by using independent sample t-2 test, where the data 
tested is the data of the post test results of both groups. Based on the results of the 
calculation, it is obtained that tcount = 0.388 and t table = 2,294 because the count 
<ttable, then Ho is accepted and H1 is rejected. So, it can be concluded that there is 
no significant difference between students who do the practicum with the invitation 
into inquiry method and without the invitation into inquiry method class XI IPA 1 
Pallangga Senior High School. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Pendidikan adalah proses perubahan sikap dan tingkah laku seseorang atau 
kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui usaha pengajaran dan 
pelatihan. Dalam bahasa inggris, pendidikan adalah educationdari kata education 
berasal dari kata educate berarti memberi pengingkatan (to elicit, to give rise to), dan 
mengembangkan ( to evolve, to develop).Namun education dalam pengertian yang 
sempit berarti perbuatan atau proses perbuatan untuk memperoleh pengetahuan( 
McLoad, 1989). Pendidikan dalam arti yang luas dapat diartikan sebuah proses 
dengan metode-metode tertentu sehingga individu memperoleh pengetahuan, 
pemahaman dan cara bertingkah laku yang sesuai dengan kebutuhan.
1
 
Pendidikan dapat pula diartikan  sebagai suatu  usaha sadar, sengaja dan 
bertanggung jawab yang dilakukan oleh seseorang pendidik atau guru terhadap anak 
didiknya ke taraf yang lebih maju. Pendidikan sebagai suatu produk meliputi semua 
perubahan yang berlangsung sebagai hasil partisipasi individu dalam pengalaman-
pengalaman belajar.
2
 
Pendidikan merupakan suatu faktor yang penting bagi kehidupan manusia. 
Tingkat kualitas sumber daya manusia dapat ditingkatkan melalui pendidikan. Bukan 
hanya itu, pendidikan juga memiliki faktor yang sangat penting  dalam  pembangunan 
bangsa dan negara. Indonesia  dengan  meletakkan secara berimbang  antara  
pembangunan  iptek dan  imtaq. Pendidikan adalah suatu  proses  penerangan  yang  
                                                             
 1Haryu Ismauddin, Psikologi Pendidikan ( Jember: Psikologi Pendidikan, 2011), h. 3-4. 
 2Haryu Ismauddin, Psikologi Pendidikan.h.10. 
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memungkinkan tersentuhnya perkembangan daya  untuk  mengetahui  kemudian  
membentuk sikap tanggung  jawab kepada diri sendiri, lingkungan masyarakat dan 
Dzat pencipta, yang dalam kelanjutannya melahirkan kemampuan untuk melahirkan 
sesuatu dalam rangka memecahkan berbagai masalah yang dihadapi dirinya dan 
masyarakat untuk mencapai sesuatu yang lebih baik. 
Menurut undang-undang No. 20 tahun 2003 bahwa: Pendidikan adalah usaha 
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran  
agar  peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kegiatan spiritual keagamaan, pengandalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 
mulia, serta keterampilan dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara.  
Dalam pendidikan kita mengenal istilah belajar dan pembelajaran. Belajar 
merupakan tindakan dan perilaku siswa yang kompleks sebagai tindakan, maka 
belajar hanya dialami oleh siswa sendiri. Menurut Gagne dan Briggs mendefinisikan 
istilah pembelajaran sebagai suatu rangkaian events (kejadian, peristiwa, keadaan,dan 
sebagainya) yang secara sengaja dirancang untuk mempengaruhi pelajar sehingga 
proses belajarnya dapat berlangsung dengan mudah.  
Al-Qur’an merupakan suatu pedoman bagi kehidupan manusia mengandung 
ajaran dan petunjuk tentang berbagai hal yang berkaitan dengan kehidupan manusia 
di dunia dan akhirat kelak. Ajaran dan petunjuk tersebut amat dibutuhkan oleh 
manusia dalam mengarungi kehidupannya.Salah satu pokok ajaran yang terkandung 
dalam Al-Qur’an adalah tentang kewajiban belajar dibahas dalam Surat Al-Ankabut 
ayat 20: 
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Terjemahan : Katakanlah: “Berjalanlah di (muka) bumi, Maka perhatikanlah 
bagaimana Allah menciptakan (manusia) dari permulaannya, Kemudian Allah 
menjadikannya sekali lagi. Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala 
sesuatu. 
Ayat tersebut dapat ditafsirkan bahwa perintah berjalan kemudian dirangkai 
dengan perintah melihat seperti firman-Nya ( siiru fi al-ardhi fandhuru ) ditemukan 
dalam Al-Qur’an sebanyak tujuh kali, ini mengisyaratkan perlunya  melakukan apa 
yang diistilahkan dengan wisata ziarah. Dengan perjalanan itu manusia dapat 
memperoleh suatu pelajaran dan pengetahuan dalam jiwanya yang menjadikannya 
menjadi manusia terdidik dan terbina, seperti dia menemui orang-orang terkemuka 
sehingga dapat memperoleh manfaat dari pertemuannya dan yang lebih terpenting 
lagi ia dapat menyaksikan aneka ragam ciptaan Allah. 
Dengan melakukan perjalanan di bumi seperti yang telah diperintahkan dalam 
ayat ini, seseorang akan menemukan banyak pelajaran yang berharga baik melalui 
ciptaan Allah yang beraneka ragam terhampar di jagad raya seperti Fisika, Biologi, 
Kimia dan maupaun dari peninggalan – peninggalan lama yang masih tersisa puing – 
puingnya. Ayat di atas adalah pengarahan Allah untuk melakukan riset tentang asal 
usul kehidupan lalu kemudian menjadikannya bukti. 
Pembelajaran fisika sebagai salah satu Ilmu Pengetahuan Alam, bukan hanya 
sekedar penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, 
atau prinsip saja. Pembelajaran fisika merupakan proses penemuan yang mengajak 
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peserta didik untuk mendapatkan pengalaman langsung, memiliki kemampuan 
berpikir untuk memecahkan masalah, bekerja dan bersikap ilmiah, serta bias 
berkomunikasi dengan baik. Hal ini dapat diwujudkan melalui salah satu kegiatan 
dalam pembelajaran fisika yaitu kegiatan praktikum.
3
 
Umumnya pelajaran fisika masih merupakan pelajaran yang memiliki 
persentase rendah peminatanya jika ditinjau dari minat belajar siswa,  pelajaran ini 
masih tergolong  pelajaran  yang sulit bagi sebagian besar siswa di sekolah. Hal ini 
disebabkan karena pada penyampaian materi selalu dibubuhkan dengan rumus 
matematis yang tidak dikaitkan dengan konsep aplikatif dari materi tersebut sehingga 
siswa hanya berpikir bahwa fisika adalah kumpulan rumus matematis. Hal tersebut 
dapat menyebabkan  siswa menjadi pasif dan tidak terlibat langsung dalam 
pembelajaran, pemikiran  mereka tidak  berkembang, siswa kurang dilatih untuk peka 
terhadap pemasalahan disekitar dan belajar bagaimana memecahkan  masalah  
menurut  kemampuannya, sehingga siswa merasa bosan dalam mengikuti  proses 
belajar akibat metode belajar  yang  monoton  yang  berakibat pada rendahnya hasil 
belajar siswa. Permasalahan umum seperti ini sering dijumpai dalam proses 
pembelajaran khususnya fisika. Oleh karena itu proses pembelajaran perlu 
ditingkatkan  kembali dari proses sebelumnya dengan menggunakan metode lain 
yang lebih memfokuskan pada siswa. 
Salah satu kegiatan  pembelajaran fisika yang sangat menunjang dan sangat 
mempengaruhi pembelajaran adalah kegiatan praktikum, karena fisika adalah ilmu 
yang mengkolaborasikan antara konsep dengan praktikum. Melalui kegiatan 
                                                             
 3Syihab Ikbal, “ Pengaruh Metode Guided Inquiry dan Pengetahuan Operasi Dasar 
Matematika dalam Praktikum Fisika Dasar Terhadap Pemahaman Konsep Fisika Mahasiswa 
Pendidikan Fisika UIN Alauddin Makassar”, Tesis (Makassar: Program PascaSarjana UNM, 2014), h. 
1.  
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praktikum seorang siswa dapat terjun langsung dalam kegiatan pembelajaran  dan 
dapat  menemukan konsep dari pembelajaran secara konteks dan faktual. Namun, 
pada umumnya pelaksanaan praktikum di sekolah jarang dilakukan bahkan jika 
dilaksanakan, siswa kurang dilibatkan karena pada umumnya praktikum yang 
dilakukan bersifat demonstrasi yang berpusat pada guru saja. Pelaksanaan praktikum 
yang seperti ini tidak memberikan konstribusi secara langsung terhadap keterampilan 
peserta didik karena mereka hanya dapat melihat dan tidak melakukan secara 
langsung, sementara keterampilan adalah melakukan secara langsung apa yang 
mereka telah lihat.  
Salah satu keterampilan dalam proses pendidikan adalah keterampilan proses 
sains. Melalui kegiatan praktikum peserta didik dapat meningkatkan dan 
mengembangkan keterampilan proses sains yang telah mereka miliki. Hal ini karena 
alur praktikum dimulai dari proses permasalahan kemudian tahap pengolahan data 
dan kesimpulan. Jadi, untuk meningkatkan keterampilan proses sains peserta didik 
maka perlu dipilih salah satu metode yang sejalan dengan kegiatan praktikum dan 
dapat melibatkan guru dan peserta didik secara langsung. 
Salah  satu  metode pembelajaran  yang menitik beratkan kegiatan kepada 
peserta didik dan mengajar peserta didik untuk memecahkan masalah adalah metode 
invitaion into inquiry. Metode tersebut mengarahkan peserta didik untuk mencari dan 
menyelesaikan sebuah masalah dengan  melibatkan diri mereka secara langsung 
dalam suatu proses pemecahan masalah seperti cara yang  ditempuh para ilmuwan. 
Dengan memberikan suatu masalah kepada para peserta didik melalui sebuah 
pertanyaan yang telah direncanakan dengan mengundang siswa untuk melakukan 
beberapa kegiatan  atau kalau mungkin semua kegiatan berikut, melakukan  
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eksperimen,  merumuskan hipotesis, menentukan sebab akibat, menentukan peranan 
diskusi dan kesimpulan dalam merencanakan peneitian, mengenal bagaimana 
kesalahan eksperimental mungkin dapat dikurangi atau diperkecil.Dengan metode ini 
diharapkan siswa menjadi  lebih  aktif  dan antusias dalam belajar, lebih mudah 
memahami konsep-konsep yang dipelajarinya melalui kegiatan praktikum  dan  hasil  
belajarnya  pun meningkat  karena dengan  menggunakan  metode ini siswa akan 
lebih berperan aktif.   
Selama ini pelaksanaan praktikum di SMAN 1 Pallangga berlangsung tidak 
efektif, artinya kadang  praktikum, kadang tidak bahkan tidak sama sekali. Hal ini 
tidak sesuai dengan dasar pembelajaran fisika yang mengaitkan antara konsep 
praktikum, akibatnya makna pembelajarn fisika juga semakin menurun. 
Keterlaksanaan praktikum di sekolah harus didukung oleh beberapa faktor yaitu 
ketersediaan sarana dan prasarana di laboratorium. Berdasarkan observasi awal 
sarana dan prasarana cukup lengkap dan memadai untuk keterlaksanaan praktikum. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Syihab (2014)  dinyatakan 
bahwa pelaksanaan praktikum fisika dasar dengan metode inkuiri  sangat 
berpengaruh pada kemampuan pemahaman konsep fisika sehingga diharapkan dapat 
diterapkan untuk kegiatan praktikum selanjutnya. Sejalan dengan itu  Asrinda (2014) 
juga menyatakan bahwa pembelajaran fisika dengan menggunakan model 
pembelajaran inkuiri terbimbing dapat meningkatkan minat dan hasil belajar fisika 
peserta didik sehingga diharapkan bagi guru dan sekolah untuk menerapkan model 
pembelajaran pada materi yang sesuai. 
Berdasarkan uraian di atas, peneliti mencoba memodifikasi pelaksanaan 
praktikum disekolah dengan menerapkan metode invitation into inquiry di sekolah 
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yang dimaksud. Pelaksanaan praktek dengan metode ini diharapkan dapat 
meningkatkan keterampilan proses sains peserta didik pada sekolah yang dimaksud. 
Dengan demikian peneliti mengangkat rancangan judul penelitian “Perbandingan 
Keterampilan Proses Sains Peserta Didik Melalui Praktikum dengan Metode 
Invitation Into Inquiry dan Metode Demonstrasi Pokok Bahasan Getaran dan 
Elastisitas Kelas XI IPA SMA Negeri 1 Pallangga ” 
B.  Rumusan Masalah  
 Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka dapat dirumuskan 
masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana keterampilan proses sains peserta didik yang melakukan 
praktikum dengan metode invitation into inquiry pada kelas XI IPA SMA 
Negeri 1 Pallangga ? 
2. Bagaimana keterampilan proses sains peserta didik yang melakukan 
praktikum  dengan metode demonstrasi pada kelas XI IPA SMA Negeri 1 
Pallangga ? 
3. Apakah terdapat perbedaan keterampilan proses sains yang signifikan antara 
peserta didik yang melakukan praktikum dengan metode invitation into 
inquiry dan peserta didik yang melakukan praktikum tanpa metode invitation 
into inquiry kelas XI IPA SMA Negeri 1 Pallangga ? 
C. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis dinyatakan sebagai suatu kebenaran sementara dan merupakan dasar 
kerja serta panduan dalam analisis data. Dalam suatu penelitian, hipotesis sangat 
diperlukan untuk mengarahkan rencana kerja dan langkah penelitian dari seorang 
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peneliti. Hipotesis merupakan jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, 
belum jawaban yang empirik dengan data. 
Adapun hipotesis tindakan yang penulis kemukakan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut :  
“ Terdapat perbedaan keterampilan proses sains yang signifikan antara peserta didik 
yang praktikum dengan metode invitation into inquiry dan peserta didik yang 
praktikum dengan metode demonstrasi kelas XI IPA SMA Negeri 1 Pallangga”.  
D. Defenisi Operasional  
 Untuk mendapatkan gambaran dan memudahkan pemahaman serta 
memberikan persepsi yang sama antara penulis dan pembaca terhadap judul serta 
memperjelas ruang lingkup penelitian ini, maka penulis terlebih dahulu 
mengemukakan pengertian yang sesuai dengan variabel dalam judul skripsi ini, 
sehingga tidak menimbulkan kesimpangsiuran dalam pembahasan selanjutnya. 
1. Variabel bebas (Independent) 
a) Metode Invitation into inquiry adalah metode yang melibatkan siswa dalam 
proses pemecahan masalah melalui beberapa kegiatan diantaranya: merancang 
eksperimen, merumuskan hipotesis, menentukan sebab-akibat, 
menginterpretasikan data, menentukan peranan diskusi dan kesimpulan dalam 
merencanakan penelitian dan mengenal berbagai kesalahan eksperimental yang 
mungkin dapat diperkecil. Pada penelitian ini dijadikan sebagai perlakuan 
(treatment). 
b) Metode Demonstrasi. Dalam penelitian ini yang dimaksud  adalah metode 
praktikum yang dilakukan dimana guru hanya mendemonstrasikan praktikum 
lalu siswa mengikuti. Pada penelitian ini dijadikan sebagai pembanding.  
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2. Variabel Tak Bebas atau Terikat (Dependent) 
Keterampilan Proses sains adalah kemampuan siswa untuk menemukan 
jawaban berdasarkan cara-cara ilmiah yang terstruktur, dimulai dari permasalah, 
hipotesis, pembuktian dan kesimpulan. Dalam penelitian ini keterampilan proses 
sains yang ditinjau dibatasi pada aspek kemampuan mengamati, merumuskan 
hipotesis, merancang percobaan, melakukan eksperimen, menginterpretasikan data, 
menginterpretasikan grafik, menerapkan konsep dan mengkomnunikasikan. 
E. Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka yang menjadi tujuan penelitian 
ini adalah : 
1. Mendeskripsikan keterampilan proses sains peserta didik yang melakukan 
praktikum dengan metode invitation into inquiry pada kelas XI IPA SMA 
Negeri 1 Pallangga 
2. Mendeskripsikan keterampilan proses sains peserta didik yang melakukan 
praktikum dengan metode demonstrasi pada kelas XI IPA SMA Negeri 1 
Pallangga  
3. Mengetahui perbedaan keterampilan proses sains yang signifikan antara 
peserta didik yang praktikum dengan metode invitation into inquiry dan 
peserta didik yang praktikum dengan metode demonstrasi kelas XI IPA SMA 
Negeri 1 Pallangga. 
F. Manfaat Penelitian 
 Hasil penelitian diharapkan dapat memberi manfaat bagi : 
1. Guru Fisika SMA Negeri 1 Pallangga  
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a. Memberikan pengalaman mengajar dan praktikum menggunakan metode 
invitation into inquiry 
b. Memberikan wawasan mengenai metode invitation into inquiry  
2. Siswa 
a. Membantu peserta didik meningkatkan keterampilam proses sains terutama pada 
mata pelajaran fisika 
b. Membantu siswa dalam belajar fisika melalui suatu proses ilmiah yaitu memahami 
masalah, merancang penyelesaian, menyimpulkan solusi dari permasalahan  
3. Institusi (SMA Negeri 1 Pallangga) 
Meningkatkan proses belajar mengajar disekolah untuk lebih aktif, kreatif dan 
inovatif. 
4. Penelitian Lanjutan 
Memberikan referensi dan acuan untuk penelitian lanjutan sejenis  
5. Peneliti 
Memberikan pengalaman lapangan tentang proses belajar menggunakan metode 
invitation into inquiry. 
11 
 
 
 
 
11 
 
BAB II 
KAJIAN  PUSTAKA  
A. Deskripsi Variabel Penelitian  
1. Pengertian Inkuiri 
Inkuiri dalam bahasa inggris adalah inquiry, berarti pertanyaan atau 
pemeriksaan, penyelidikan. Inkuiri sebagai proses umum yang dilakukan manusia 
untuk mencari atau memahami informasi. Gulo (2002) dalam Trianto (2007:135) 
menyatakan strategi inkuiri berarti suatu rangkaian kegiatan belajar yang melibatkan 
secara maksimal seluruh kemampuan  siswa untuk mencari dan menyelidiki secara 
sistematis, kritis, logis, analitis, sehingga mereka dapat merumuskan sendiri 
penemuannya dengan penuh percaya diri.
1
 
Kunandar menyatakan bahwa pembelajaran inquiri adalah kegiatan 
pembelajaran dimana siswa didorong untuk belajar melalui keterlibatan aktif mereka 
sendiri dengan konsep-konsep dan prinsip-prinsip, dan guru mendorong siswa untuk 
memiliki pengalaman dan melakukan percobaan yang memungkinkan siswa 
menemukan prinsip-prinsip untuk diri mereka sendiri.
2
 
Wina menyatakan bahwa strategi pembelajaran inquiri adalah rangkaian 
kegiatan pembelajaran yang menekankan pada proses berpikir secara kritis dan 
analitis untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang 
dipertanyakan.
3
 
                                                             
1
Trianto, Model Pembelajaran Terpadu (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2014), h.135.  
2
Trianto, Model Pembelajaran Terpadu .h.135. 
 3Wina Sanjaya,Strategi Pembelajaran Berorietasi Standar Proses Pendidikan(Jakarta: 
Kencana Prenada Media Group, 2008), h.196. 
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Gulo (2002) menyatakan strategi inkuiri berarti suatu rangkaian kegiatan 
belajar yang melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan siswa untuk mencari 
dan menyelidiki secara sistematis, kritis, logis, analitis, sehingga mereka dapat 
merumuskan sendiri penemuannya dengan penuh percaya diri. Sasaran utama 
kegiatan pembelajaran inkuiri yaitu keterlibatan siswa secara maksimal dalam proses 
kegiatan belajar, keterlibatan kegiatan secara logis dan sistematis pada tujuan pem 
belajaran dan mengembangkan sikap percaya pada diri siswa tentang apa yang 
ditemukan dalam proses inkuiri.
4
 
Strategi pembelajaran inquiri (SPI) adalah rangkaian kegiatan pembelajaran 
yang menekankan pada proses berpikir secara kritis dan analitis  untuk mencari dan 
menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan. Proses berpikir 
itu sendiri biasanya dilakukan melalui tanya jawab antara guru dan siswa.metode 
pembelajaran ini sering dinamakan heuristic, yang berasal dari bahasa yunani, yaitu 
heuriskein yang berarti saya menemukan.
5
 
Berdasarkan pendapat yang  dikemukakan di atas,  dapat disimpulkan bahwa 
strategi pembelajaran inkuiri adalah rangkaian kegiatan pembelajaran yang 
menekankan pada keaktifan siswa untuk memiliki pengalaman belajar dalam 
menemukan konsep-konsep materi berdasarkan masalah yang diajukan.  
Sasaran utama kegiatan pembelajaran inkuiri adalah keterlibatan siswa secara 
maksimal dalam proses kegiatan belajar, keterarahan kegiatan secara logis dan 
                                                             
 4Trianto, Model Pembelajaran Terpadu ( Jakarta: PT Bumi Aksara, 2014), h.78.  
 5Trianto, Model Pembelajaran Terpadu, h.196. 
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sistematis pada tujuan pembelajaran dan mengembangkan sikap percaya pada 
diri siswa tentang apa yang ditemukan dalam proses inkuiri.
6
 
Trianto menyatakan bahwa kondisi umum yang merupakan syarat timbulnya 
kegiatan inkuiri bagi peserta didik adalah: 
1. Aspek sosial di kelas dan suasana terbuka yang mengundang siswa berdiskusi 
2. Inkuiri berfokus pada hipotesis 
3. Penggunaan fakta sebagai evidensi (informasi, fakta). 
Inquiri dilakukan dengan mengikuti siklus yang terdiri dari mengamati, bertanya, 
menyelidiki, menganalisis dan merumuskan baik secara mandiri maupun bersama 
kelompok. Peserta didik dilatih untuk mengembangkan dan menggunakan 
keterampilan berpikir kritis mulai dari membuat inferensi, menyimpulkan, 
menghitung, mengidentifikasikan hubungan, menerapkan konsep, membuat 
perbandingan.
7
 
Menurut Ridwan, untuk melakukan inkuiri, diperlukan kemampuan antara lain : 
8
 
1. Mengidentifikasi pertanyaan-pertanyaan yang dapat dijawab melalui 
penyelidikan ilmiah 
2. Merencanakan dan melakukan penyelidikan ilmiah 
3. Menggunakan alat-alat dan teknik yang sesuai untuk mengumpulkan, 
menganalisis, dan menginterpretasikan data  
4. Menggunakan data untuk mengembangkan suatu penjelasan yang logis 
5. Mengenali dan menganalisis  penjelasan dan membuat prediksi alternatif 
6. Mengomunikasikan prosedur-prosedur  dan penjelasan ilmiah 
                                                             
 6Trianto, Model –Model Pembelajaran Inovatif Beririentasi Konstruktivistik (Cet.I; Jakarta: 
Prestasi Pustaka, 2007), h. 196. 
 7Ridwan Abdullah Sani, Inovasi Pembelajaran(Jakarta:Bumi Aksara,2013), h. 94. 
 8Ridwan Abdullah Sani, Inovasi Pembelajaran, h.94.  
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7. Menggunakan pemikiran logis dan sistematis dalam seluruh aspek inkuiri ilmiah. 
 Menurut Sanjaya ada beberapa hal yang menjadi ciri utama strategi 
pembelajaran inkuiri adalah :
9
 
1. Strategi inkuiri menekankan kepada aktivitas siswa secara maksimal untuk 
mencari dan menemukan, artinya strategi inkuiri menempatkan siswa sebagai 
subjek belajar. Dalam proses pembelajaran, siswa tidak hanya berperan sebagai 
penerima  pelajaran melalui penjelasan guru secara verbal, tetapi mereka 
berperan untuk  menemukan sendiri inti dari materi pelajaran itu sendiri. 
2. Seluruh aktivitas yang dilakukan siswa diarahkan untuk mencari dan menemukan 
jawaban sendiri dari suatu yang dipertanyakan, sehingga diharapkan dapat 
menumbuhkan sikap percaya diri (self belief). Dengan demikian, strategi 
pembelajaran inkuiri menempatkan guru bukan sebagai sumber belajar, akan 
tetapi sebagai fasilitator dan motivator belajar siswa. Aktivitas pembelajaran 
biasanya dilakukan melalui proses tanya jawab antara guru dan siswa. Oleh 
sebab itu kemampuan guru dalam menggunakan teknik bertanya merupakan 
syarat utama dalam melakukan inkuiri. 
3. Tujuan dari penggunaan strategi pembelajaran inkuiri adalah mengembangkan 
kemampuan berpikir secara sistematis, logis, dan kritis, atau mengembangan 
kemampuan intelektual sebagai bagian dari proses mental. Dengan demikian, 
dalam strategi pembelajaran inkuiri siswa tak hanya dituntut agar menguasai agar 
menguasai materi pelajran, akan tetapi bagaimana mereka dapat menggunakan 
potensi yang dimilikinya. Manusia yang hanya menguasai pelajaran belum tentu 
                                                             
 9Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorietasi Standa Proses Pendidikan(Jakarta: 
Kencana Prenada Media Group, 2008), h.152. 
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dapat mengembangkan kemampuan berpikir secara optimal; namun sebaliknya, 
siswa akan dapat mengembangkan kemampuan berpikirnya manakala ia bisa 
menguasai materi pelajaran. 
2. Langkah-langkah Pembelajaran Inkuiri 
 Menurut Piaget dalam ida, langkah-langkah pembelajaran inkuiri adalah 
sebagai berikut :  
a. Membina suasana yang responsif di antara siswa  
b. Mengemukakan permasalahan untuk diinkuiri (ditemukan) melalui cerita, 
film, gambar, dan sebagainya. Kemudian mengajukan pertanyaan ke arah 
mencari, merumuskan, dan memperjelas permasalahan dari cerita dan 
gambar. 
c. Mengajukan pertanyaan-pertanyaan kepada siswa. Pertanyaan yang diajukan 
besifat mencari atau mengajukan informasi atas data tentang masalah 
tersebut.  
d. Merumuskan hipotesis/perkiraan yang merupakan jawaban dari pernyataan 
tersebut.  
e. Menguji hipotesis, guru mengajukan pertanyaan yang bersifat meminta data 
untuk pembuktian hipotesis. 
f. Pengambilan kesimpulan dilakukan guru dan siswa  
3. Kelebihan Inquiri 
 Pembelajaran inkuiri  dirancang untuk mengajak siswa secara langsung ke dalam 
proses ilmiah ke dalam waktu yang relatif singkat. Hasil penelitian Schlenker, dalam 
Joice dan Weil (1992:198), menunjukkan bahwa latihan inkuiri dapat meningkatkan 
16 
 
pemahaman sains, produktif dalam berpikir kreatif, dan siswa menjadi terampil dalam 
memperoleh dan menganalisis informasi.
10
 
a. Merupakan strategi pembelajaran yang menekankan kepada pengembangan aspek 
kognitif, afektif, dan psikomotor secara seimbang sehingga pembelajarn dengan 
strategi ini dianggap labih bermakna.  
b. Dapat memberikan ruang kepada siswa untuk belajar sesuai dengan gaya belajar 
mereka.  
c. Merupakan strategi yang dianggap sesuai dengan  perkembangan psikologi belajar 
modern yang menganggap belajar adalah proses perubahan tingkah laku berkat 
adanya pengalaman. 
d. Dapat melayani kebutuhan siswa yang memiliki kemampuan di atas rata-rata. 
B. Metode Guided Inquiry 
 Kuhlthau menjelaskan bahwa pelaksanaan pembelajaran dengan inquiry 
tanpa adanya arahan atau bimbingan maka akan mengakibatkan kekacauan pada 
proses pembelajaran tersebut. Maka dalam penerapannya, peserta didik harus 
mendapatkan arahan dari guru atau pendidik, yang  kemudian diistilahkan dengan 
metode guided inquiry. Metode guided inquiry adalah suatu metode seorang guru 
untuk membimbing peserta didik dalam membangun pengetahuan dan 
pemahamannya melalui suatu penyelidikan yang dirancang secara hati-hati dan tetap 
dalam pengawasan.
11
 
                                                             
 10Trianto, Model –Model Pembelajaran Inovatif Beririentasi Konstruktivistik (Cet.I; Jakarta: 
Prestasi Pustaka, 2007), h.136.  
 
11
Maniote, L.K. Kuhlthau C.C.,dan Caspari, A.K,Guided Inquiry: Learning in the 21
st
 
Century ( USA: British Library Cataloguing, 2007). h. 1-2. 
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 Alberta Learning Centre, salah satu lembaga pembelajaran dan pengajaran 
di Canada, mengemukakan bahwa ada enam tahap dalam metode guided inquiry, 
yaitu sebagai berikut:
12
 
Tabel 2.2: Tahap-tahapmetodeguide inquiry 
Tahapan Keterangan 
Planning 
(perencanaan) 
Guru memberikantopikmasalahkepesertadidik. 
Pesertadidikmenentukanproseduruntukmemecahkan
masalahtersebut 
Retrieving 
(mendapatkaninfor
masi) 
Pesertadidikmengumpulkaninformasitentangmasala
hdarisumber yang 
adasesuaidenganarahandanpetunjukdari guru. 
Processing  
(memproses) 
Pesertadidikmelakukanpercobaan/eksperimendanan
alisis data untukmembuktikanhipotesisnya. 
Creating 
(membuatlaporanh
asil) 
Pesertadidikmelaporakanhasileksperimendananalisi
s data dalambentuklaporan 
Sharing 
(membagikaninfor
masi) 
Pesertadidikmendiskusikanhasilpengamatannyapad
a orang lain. 
Guru mengontroldanmengawasipelaksanaandiskusi, 
kemudianmemberikanpenjelasanuntukbagian yang 
kurangtepat. 
Evaluating 
(mengevaluasi) 
Guru danpesertadidikbersama-samamengevaluasi 
proses yang telahdilaksanakan. 
 
Di dalam metode guided inquiry, guru dan peserta didik saling berkolaborasi 
dan bekerja sama untuk membangun ide-ide pengetahuan. Siswa memperoleh 
kompetensinya melalui suatu penyelidikan yang dipandu oleh guru.Selain itu, 
melalui metode guided inquiry, peserta didik memperoleh kemampuan untuk 
                                                             
 
12
Alberta Learning Centre, Focus on Inquiry: A Teacher’s Guide to Implementing, Inquiry 
Based-Learning (Canada: Alberta Learning, 2004). h.10. 
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menggunakan alat-alat dan sumber belajar dari informasi yang mereka peroleh 
melebihi dari apa yang mereka pelajari berdasarkan kurikulum.
13
 
C. Metode Invitation Into Inquiry 
 Metodepembelajaran jenis ini siswa dilibatkan dalam proses pemecahan 
problema sebagaimana cara-cara yang lazim dilakukan oleh para ilmuwan. Suatu 
undangan (invitation) memberikan suatu problema kepada siswa, dan melalui 
pertanyaan masalah yang telah direncanakan dengan hati-hati mengundang siswa 
untuk melakukan beberapa kegiatan atau kalau mungkin, semua kegiatan sebagai 
berikut; merancang eksperimen, merumuskan hipotesis, menetapkan kontrol, 
menentukan sebab-akibat, dan membuat grafik.
14
 
 Pada metode pembelajaran invitaion into inquiry, siswa dilibatkan proses 
pemecahan masalah menggunakan cara-cara lazim ditempuh pada ilmuwan. 
Undangan (invitation) diberikan melalui pertanyaan/ masalah yang telah 
direncanakan dengan hati-hati. Guru mengundang siswa untuk melakukan 
beberapa kegiatan sebagai berikut:
15
 
1. Merumuskan hipotesis 
Siswa mengumpulkan informasi, mengidentifikasi dari pertanyaan yang telah 
disampaikan oleh guru dan dibantu dengan percobaan-percobaan untuk 
mendapatkan hipotesis awal dan hipotesis akhir siswa dengan pengetahuan 
pemahaman yang dimiliki siswa. 
 
                                                             
13
Maniote, L.K. Kuhlthau C.C.,dan Caspari, A.K, Guided Inquiry: Learning in the 21
st
 Century), h.5.  
 14Moh. Amien, Mengajarkan Ilmu Pengetahuan Alam(IPA) dengan Menggunakan Metode 
“Discovery dan Inquiry”(Jakarta: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1987), h.136. 
 15Nurhasanah, Yovi.2010. Penerapan metode invitation into inquiry untuk meningkatkan 
pemahaman konsep fisika siswa. Skripsi FPMIPA, UPI. Bandung: Tidak diterbitkan.  
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2. Merancang eksperimen  
Mengundang suatu permasalahan sehingga siswa dapat mengembangkan 
rencana untuk memecahkan masalah, dengan menemukan alat dan bahan, 
menuliskan langkah kerja, menentukan apa yang diamati. 
3. Menentukan sebab-akibat 
Melakukan percobaan yang diberikan oleh guru untuk dapat menjelaskan 
sebab akibat yang terjadi pada percobaan tersebut sehingga siswa dapat 
mengerti apa yang disampaikan melalui percobaan tersebut sehingga siswa 
tersebut mengetahui sebab dan akibatnya. 
4. Menginterpretasi data  
Guru mengajak siswa melakukan analisis dan diskusi terhadap hasil-hasil yang 
dperoleh, sehingga diperoleh data yang sesuai dan dapat dituliskan sebagai 
data penemuan mereka dan dapat menginterpretasi secara langsung. 
5. Membuat kesimpulan  
Siswa diminta untuk mencatat informasi yang diperoleh dan menyimpulkan 
data hasil percobaan dalam bentuk persamaan dari data yang diperoleh. 
  Adapun kelebihan metode invitation into inquiry meliputi :
16
 
1. Menekankan kepada pengembangan aspek kognitif, afektif dan psikomotor 
secara seimbang, sehingga pembelajaran melalui strategi ini dianggap lebih 
bermakna. 
2. Dapat memberikan ruang kepada siswa untuk belajar sesuai dengan gaya 
belajar mereka. 
                                                             
 16 Mayasa. Kelebihan dan Kekurangan Metode Invitation Into Inquiry. 15 maret 2016 
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3. Sesuai dengan perkembangan psikologi modern yang menganggap belajar 
adalah proses perubahan. 
4. Dapat melayani kebutuhan siswa yang memiliki kemampuan di atas rata-rata. 
Artinya siswa yang memiliki kemampuan belajar bagus tidak akan terhambat 
oleh siswa yang lemah dalam belajar. 
  Adapun kekurangan metode invitation into inquiry meliputi: 
1. Jika digunakan dalam pembelajaran, maka akan sulit mengontrol kegiatan dan 
keberhasilan siswa. 
2. Sulit dalam merencanakan pembelajaran karena terbentur dengan kebiasaan 
siswa dalam belajar. 
3. Memerlukan waktu yang panjang sehingga guru sulit menyesuaikannya 
dengan waktu yang telah ditentukan. 
4. Selama kriteria keberhasilan belajar ditentukan oleh kemampuan siswa 
menguasai materi pelajaran, maka akan sulit diimplementasikan oleh setiap 
guru. 
D. Praktikum 
 Menurut Sutrisno praktikum merupakan kegiatan melakukan praktek  
percobaan atau eksperimen. Praktikum atau kegiatan belajar didalam  laboratorium  
merupakan  kegiatan praktikum yang  bersifat verifikasi yaitu rangkaian kegiatan 
pengamatan/pengukuran, pengolahan data, dan penarikan kesimpulan yang 
bertujuan untuk membuktikan konsep atau hukum yang sudah diajarkan selama 
proses perkuliahan (tatap muka) di kelas.
17
 
 
                                                             
 17Sutrisno, Laboratorium Fisika Sekolah (Universitas Pendidikan Indonesia,2010). 
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E. Keterampilan Proses Sains  
Istilah “sains” berasal dari bahasa latin “scientia”yang berarti pengetahuan. 
Pendidikan sains sangat bermanfaat bagi peserta didik untuk mempelajari diri 
sendiri dan alam sekitar. Pendidikan sains menekankan pemberian pengalaman 
langsung untuk mengembangkan kompetensi agar peserta didik mampu 
menjelajahi dan memahami alam sekitar secara ilmiah.
18
 
Pembelajaran berbasis sains adalah proses transfer ilmu dua arah antara 
guru (sebagai pemberi informasi) dan siswa (sebagai penerima informasi) dengan 
metode tertentu (proses sains). Artinya pembelajaran yang menjadikan sains 
sebagai metode atau pendekatan dalam proses belajar mengajar. Cara kerja 
pembelajaran sains ini ialah menggunakan prinsip-prinsip dan metode kerja 
ilmiah yang ketat baik secara kuantitatif maupun kualitatif, sehingga ilmu 
pendidikan dapat diiris menjadi bagian yang lebih mendalam.
19
 
Conny semiawanmengemukakan bahwa keterampilan proses sains adalah 
keterampilan-keterampilan memproses perolehan, sehingga anak akan mampu 
menemukan dan mengembangkan sendiri fakta dan konsep serta menumbuhkan 
dan mengembangkan sikap dan nilai yang dituntut. Dengan demikian, 
keterampilan-keterampilan ini menjadi roda penggerak penemuan dan nilai 
sebuah irama gerak atau tindakan dalam proses pembelajaran seperti ini akan 
menciptakan kondisi cara belajar siswa aktif.  
Keterampilan proses sains melibatkan keterampilan kognitif atau 
intelektual, manual dan sosial keterampilan kognitif terlibat karena dengan 
                                                             
 18Putra, Desain Belajar Mengajar Kreatif Berbasis Sains(Yogyakarta: Diva Press, 2012), h. 
52 
 19Putra, Desain Belajar Mengajar Kreatif Berbasis Sains, h.53.  
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melakukan keterampilan proses sains, siswa menggunakan pikirannya. 
Keterampilan manual terlibat karena dalam keterampilan proses sains melibatkan 
penggunaan alat dan bahan, pengukuran dan penyusunan atau perakitan alat dan 
bahan. Dan keterampilan sosial dimaksudkan bahwa siswa berinteraksi dengan 
sesamanya dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan keterampilan 
proses.
20
 
Menurut Mochtar seperti dikutip dalam Samana menyatakan bahwa 
keterampilan proses sains adalah cara memandang siswa serta kegiatannya 
sebagai manusia seutuhnya yang diterjemahkan dalam kegiatan pembelajaran 
yang memperhatikan perkembangan pengetahuan, nilai hidup serta sikap, 
perasaan dan keterampilan sebagai kesatuan (baik sebagai tujuan sekaligus bentuk 
pelatihannya), yang akhirnya semua kegiatan belajar yang hasilnya tersebut 
tampak dalam bentuk kreativitas.
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Menurut usman seperti yang dikutip Fitri Eka Sari et al., menyatakan 
bahwa keterampilan proses sains merupakan hasil belajar yang dicapai sesorang 
dalam wujud kemampuan untuk melakukan kerja ilmiah atau penelitian seperti 
merencanakan penelitian ilmiah, melaksanakan penelitian ilmiah, 
mengkomunikasikan hasil penelitian ilmiah dan bersikap ilmiah.
22
 
                                                             
 20Nuryani Y danRustaman, Strategi Belajar Mengajar Biologi (Malang : Universitas Negeri 
Malang Press, 2005), h. 78.  
 
 
21
Samana, Sistem Pengajaran Prosedur Pengembangan Sistem Instruksional (PPSI)dan 
Pertimbangan Metodologisnya (Yogyakarta: Kanisius, 1992), h.111.  
 22 Fitri Eka Sari, et al., “Penerapan Pendekatan Inkuiri untuk Meningkatkan Keterampilan 
Proses Siswa pada Pokok Bahasan Laju Reaksi Kelas XI IPA SMAN 1 Siak Sri Indraputra”, Skripsi 
(Pekanbaru: Program Studi Pendidikan Kimia Jurusan PMIPA FKIP Universitas Riau Pekan Baru, 
2008).  
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Keterampilan proses sains dapat juga diartikan sebagai kemampuan atau 
kecakapan untuk melaksanakan suatu tindakan dalam belajar sains sehingga 
menghasilkan konsep, teori, prinsip, maupun hukum atau bukti. Mengajarkan 
keterampilan proses pada siswa berarti memberi kesempatan kepada mereka 
untuk melakukan sesuatu bukan hanya sesuatu tentang sains.
23
 
Berdasarkan pendapat di atas, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa 
keterampilan proses sains adalah sebuah keterampilan yang dibutuhkan oleh 
peserta didik, bukan hanya dalam pembelajaran sains, tetapi juga dalam 
24
kehidupan mereka sehari-hari. Keterampilan tersebut yang dapat memberi 
kesempatan peserta didik agar dapat menemukan fakta dan membangun konsep 
melalui kegiatan dan pengalaman langsung dalam kehidupannya. 
Funk (dalam Trianto) membagi keterampilan proses menjadi dua tingkatan, 
yaitu keterampilan proses tingkat dasar (basic science process skill) dan 
keterampilan proses terpadu (Integrated science process skill). Keterampilan 
proses tingkat dasar meliputi: observasi, klasifikasi, komunikasi, pengukuran, 
prediksi, dan inferensi.
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1.  Observasi  
 Pengamatan dilakukan penggunaan indera-indera Anda. Anda mengamati 
dengan penglihatan, pendengaran, pengecapan, perabaan,dan pembauan. 
Beberapa perilaku yang dikerjakan siswa pada saat pengamatan antara lain :  
a. Penggunaan indera-indera tidak hanya penglihatan; 
b. Pengorganisasian objek-objek menurut satu sifat tertentu; 
                                                             
 23Widayanto, “Pengembangan Keterampilan Proses dan Pemahaman Siswa Kelas X melalui 
Kit Optik”, Jurnal Pendidikan Fisika Ind. 8, no 1 (2009): h. 2.  
 
25
Trianto, Model Pembelajaran Terpadu (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2010), h.144-147. 
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c. Pengidentifikasian banyak sifat; 
d. Melakukan pengamatan kuantitatif; 
e. Melakukan pengamatan kualitatif. 
2. Pengklasifikasian 
Pengklasifikasian adalah pengelompokan objek-objek menurut sifat-sifat 
tertentu. Beberapa perilaku siswa antara lain:  
a. Pengidentifikasian suatu sifat umum (mineral yang menyerupai logam dan 
mineral yang tidak menyerupai logam). 
b. Memilah-milahkan dengan menggunakan dua sifat atau lebih (mineral yang 
memiliki celah yang dapat menggores gelas; mineral tanpa celah dan mineral 
yang tidak dapat menggores gelas).  
3. Penginferensian  
  Penginferensian adalah penggunaan apa yang anda amati untuk 
menjelaskan sesuatu yang telah terjadi. Penginferensian berlangsung melampaui 
suatu pengamatan untuk menafsirkan apa yang telah diamati. Beberapa perilaku 
siswa yang dikerjakan siswa pada saat penginferensian antara lain: 
a. Mengkaitkan pengamatan dengan pengamalan atau pengetahuan terdahulu 
b. Mengajukan penjelasan-penjelasan untuk pengamatan-pengamatan 
4. Peramalan  
Peramalan adalah pengajuan hasil-hasil yang mungkin dihasilkan dari 
suatu percobaan. Ramalan-ramalan didasarkan pada pengamatan-pengamatan 
dan inferensi-inferensi sebelumnya. Ramalan merupakan suatu pernyataan 
tentang pengamatan apa yang mungkin dijumpai di masa yang akan datang, 
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sedangkan inferensi berupaya untuk memberikan alasan tentang mengapa suatu 
pengamatan terjadi. Beberapa perilaku siswa antara lain: 
a. Penggunaan data dan pengamatan yang sesuai; 
b. Penafsiran generalisasi tentang pola-pola; 
c. Pengujian kebenaran dari ramalan-ramalan yang sesuai. 
5. Pengkomunikasian  
  Pengkomunikasian adalah mengatakan apa yang anda ketahui dengan 
ucapan kata-kata, tulisan, gambar, demonstrasi, atau grafik. Beberapa perilaku 
yang dikerjakan siswa pada saat melakukan komunikasi antara lain; 
a. Pemaparan pengamatan atau dengan menggunakan perbendaharaan kata yang 
sesuai. 
b. Pengembangan grafik atau gambar untuk menyajikan pengamatan dan 
peragaan data. 
c. Perancangan poster atau diagram untuk menyajikan data untuk menyakinkan 
orang lain. 
6. Pengukuran  
Pengukuran adalah penemuan ukuran dari suatu objek, berapakan 
massa suatu objek, berapa banyak ruang yang ditempati suatu objek. Objek 
tersebut dibandingkan dengan suatu pengukuran, misalnya sebuah  penjepit  
kertas, atau satuan baku centimeter. Proses ini digunakan untuk melakukan 
pengamatan kuantitatif. Beberapa perilaku siswa antara lain: 
a. Pengukuran panjang, volume, massa, temperature, dan waktu dalam satuan 
yang sesuai 
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b. Memilih alat dan satuan yang sesuai untuk tugas pengukurantertentu 
tersebut. 
7. Penggunaan Bilangan 
Penggunaan Bilangan meliputi pengurutan, perhitungan, penjumlahan, 
pengurangan, perkalian, dan pembagian bilangan. Beberapa perilaku yang 
dikerjakan siswa pada saat penggunaan bilangan antara lain: 
a. Penghitungan; 
b. Pengurutan; 
c. Penyususnan bilangan dalam pola-pola yang benar; 
d. Penggunaan keterampilan matematika yang sesuai 
8. Penafsiran Data  
Penafsiran Data adalah menjelaskan makna informasi yang telah 
dikumpulkan. Beberapa perilaku siswa antara lain: 
a. Penyusunan data 
b. Pengenalan pola-pola atau hubungan-hubungan 
c. Merumuskan inferensi yang sesuai dengan menggunakan data 
d. Pengikhtisaran secara benar 
9. Melakukan Eksperimen  
Melakukan eksperimen adalah pengujian hipotesis atau prediksi. 
Dalam suatu eksperimen, seluruh variabel harus dijaga tetap sama kecuali 
satu, yaitu variabel manipulasi. Beberapa perilaku yang dikerjakan siswa pada 
saat melakukan eksperimen antara lain: 
a. Merumuskan dan menguji prediksi tentang kejadia-kejadian; 
b. Mengajukan dan menguji hipotesis; 
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c. Mengidentifikasi dan mengontrol variabel 
d. Mengevaluasi prediksi dan hipotesis berdasarkan pada hasil-hasil 
percobaan. 
10. Pengontrolan Variabel 
Pengontrolan variabel adalah memastikan bahwa segala sesuatu 
dalam suatu percobaan tetap sama kecuali satu faktor. Beberapa perilaku 
siswa antara lain: 
a. Pengidentifikasian variabel yang mempengaruhi hasil 
b. Pengidentifikasian variabel yang diubah dalam percobaan 
c. Pengidentifikasian variabel yang dikontrol dalam suatu percobaan. 
11. Perumusan Hipotesis 
Perumusan hipotesis adalah perumusan dugaan yang masuk akal yang 
akan dapat diuji tentang bagaimana atau mengapa sesuatu terjadi. Beberapa 
perilaku yang dikerjakan siswa pada saat merumuskan hipotesis antara lain: 
a. Perumusan hipotesis dan imterferensi 
b. Merancang cara-cara untuk menguji hipotesis 
c. Merevisi hipotesis apabila data tidak mendukung hipotesis tersebut.  
12. Pendefenisian  
Pendefenisian secara operasional adalah perumusan suatu defenisi 
yang berdasarkan pada apa yang anda  lakukan  atau apa yang anda amati. 
Suatu defenisi oprasional mengatakan bagaimana sesuatu tindakan atau 
kejadian berlangsung, bukan apakah tindakan atau kejadian itu. Beberapa 
perilaku siswa adalah: 
a. Mengatakan apa yang diperbuat objek-objek tersebut 
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b. Memaparkan perubahan-perubahan atau pengukuran-pengukuran selama 
suatu kejadian. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa dalam melakukan 
sebuah pengamatan dengan pendekatan keterampilan proses sains perlu 
dilakukan penentuan variabel, menyusun tabel data, memberi hubungan 
variabel, memproses data, menganalisis penyelidikan, menyusun 
hipotesis,menentukan variabel secara operasional, merencanakan 
penyelidikan, melakukan eksperimen.  
Dahar mengemukakan bahwa keterampilan-keteranpilan proses yang 
diajarkan dalam pendidikan IPA memberi penekanan pada keterampilan-
keterampilan berpikir yang dapat berkembang pada anak-anak.Dengan 
keterampilan-keterampilan ini, anak-anak dapat mempelajari IPA sebanyak 
mereka dapat mempelajarinya dan ingin mengetahuinya. Penggunaan 
keterampilan-keterampilan proses ini merupakan suatu proses yang 
berlangsung selama hidup.
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Keterampilan proses perlu dilatihkan/ dikembangkan dalam 
pengajaran IPA karena keterampilan proses mempunyai peran-peran sebagai 
berikut: 
1. Membantu siswa belajar mengembangkan pikirannya. 
2. Memberi kesempatan kepada siswa untuk melakukan penemuan 
3. Meningkatkan daya ingat  
4. Memberikan kepuasan intrinsik bila anak telah berhasil melakukan 
sesuatu 
                                                             
 26Trianto, Model Pembelajaran Terpadu ( Jakarta:PT Bumi Aksara,2010), h.148.  
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5. Membantu siswa mempelajari konsep-konsep sains.  
  Dengan menggunakan keterampilan proses akhirnya akan terjadi 
interaksi antara konsep/prinsip/teori yang telah ditemukan atau 
dikembangkan dengan pengembangan keterampilan proses itu sendiri. Di 
sekolah, keterampilan proses kebanyakan digunakan untuk menguji konsep 
yang telah ada atau verifikasi saja. Dengan adanya interaksi tersebut, akan 
timbul sikap dan nilai yang diperlukan dalam penemuan ilmu pengetahuan. 
Nilai ini meliputi: teliti, kreatif, tekun, tenggang rasa, bertanggung jawab, 
kritis, objektif, rajin, jujur, terbuka, dan berdisiplin.
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  Menurut Conny (1992, 19-33), keterampilan–keterampilan proses 
sains tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:
28
 
a. Observasi atau Pengamatan  
Observasi atau pengamatan adalah suatu keterampilan ilmiah yang 
mendasar. Dalam mengobservasi atau mengamati, kita memilah mana 
yang penting dari yang kurang atau tidak penting. Kita menggunakan 
semua indera untuk melihat, mendengar, merasa, mengecap dan 
mencium. Di dalam mengobservasi tercakup berbagai kegiatan seperti 
menghitung, mengukur, klasifikasi, maupun mencari hubungan antara 
ruang dan waktu. 
b. Membuat hipotesis  
Kemampuan membuat hipotesis adalah salah satu keterampilan yang 
sangat mendasar dalam kerja ilmiah. Hipotesis adalah suatu perkiraan 
                                                             
 27Trianto, Model Pembelajaran Terpadu,h. 148. 
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Conny Semiawan, Pendekatan Keterampilan Proses (Jakarta:PT Gramedia Widiasarana 
Indonesia.1992). h. 19-33.  
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yang beralasan untuk menerangkan suatu kejadian atau pengamatan 
tertentu. 
c. Perencanaan Penelitian/ Eksperimen  
Para ilmuwan biasanya terbiasa dengan pekerjaan eksperimentasi. 
Namun kegiatan eksperimen tidak hanya merupakan hal yang mutlak 
bagi para ilmuwan. Eksperimen adalah usaha menguji atau mengetes 
melalui penyelidikan yang praktis. 
d. Pengendalian Variabel  
Variabel adalah faktot-faktor yang berpengaruh. Para pendidik dapat 
melatih anak-anak dalam mengendalikan variabel. 
e. Interpretasi Data 
Kemampuan menginterpretasi data adalah salah satu keterampilan 
penting yang umumnya dikuasai oleh para ilmuwan.Data yang 
dkumpulkan melalui observasi, perhitungan, pengukuran, eksperimen, 
atau penelitian sederhana dapat dicatat atau disajikan dalam berbagai 
bentuk misalnya tabel, grafik, histogram, atau diagram. Data yang 
disajikan tersebut dapat diinterpretasi atau ditafsirkan.  
f.Kesimpulan Sementara (Inferensi) 
Para pendidik dapat melatih peserta didik dalam menyusun suatu 
kesimpulan sementara dalam proses penelitian sederhana yang 
dilakukan. Pertama-tama data dikumpulkan, kadang –kadang melalui 
eksperimen terlebih dahulu lalu dibuat kesimpulan sementara 
berdasarkan informasi yang dimiliki sampai suatu waktu tertentu. 
Kesimpulan tersebut bukan merupakan kesimpulan akhir tetapi hanya 
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merupakan kesimpulan sementara yang dapat diterima sampai pada saat 
itu.  
g. Peramalan atau Prediksi  
Dalam kehidupan sehari-hari, kita sering membuat pelamalan 
berdasarkan pengalaman kita sebelumnya. Kalau cuaca mendung, kita 
meramalkan bahwa hujan mungkin akan turun. Kalau angin bertiup 
kencang selama satu minggu, kita meramalkan bahwa musim kemarau 
akan segera tiba. 
h. Penerapan (aplikasi) 
Keterampilan menerapkan atau mengaplikasikan konsep adalah 
kemampuan yang pada umumnya dimiliki oleh para ilmuwan. Para 
pendidik dapat melatih peserta didik untuk menerapkan konsep yang 
telah dikuasai untuk memecahkan masalah tertentu, atau menjelaskan 
suatu peristiwa yang baru dengan menggunakan konsep yang telah 
dimiliki.  
i. Komunikasi 
Setiap ilmuwan dituntut agar mampu menyampaian hasil penemuannya 
kepada orang lain misalnya menyampaikan hasil temuannya kepada 
orang lain secara lisan, maupun membuat gambar, model, tabel, grafik 
yang dapat dibaca orang lain. 
F. Materi Pelajaran  
1. Getaran  
 Getaran adalah gerak bolak-balik secara periodik melalui titik 
keseimbangan. Titik keseimbangan didefenisikan sebagai posisi saat resultan 
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gaya pada benda sama dengan nol. Satu getaran adalah satu gerak pergi-
pulang. Periode getaran (T) adalah waktu yang diperlukan untuk satu getaran 
dan frekuensi getaran (f) adalah banyaknya getaran dalam satu satuan waktu. 
Dengan demikian frekuensi adalah kebalikan dari periode dan periode 
kebalikan dari frekuensi, dengan persamaan sebagai berikut : 
 
             (1) 
 Dalam satua SI, satuan untuk periode adalah sekon (s), sehingga satuan untuk 
frekuensi adalah getaran/sekon atau Hertz (Hz).  
 Simpangan adalah kedudukan suatu titik terhadap titik keseimbangan 
pada suatu waktu tertentu. Simpangan terbesar dinamakan amplitudo getaran 
(A). 
 Getaran harmonik sederhana adalah suatu getaran dimana resultan 
gaya yang bekerja pada titik sembarang selalu mengarah ke titik 
keseimbangan, dan besar resultan gaya sebanding dengan jarak titik 
sembarang ke titik keseimbangan tersebut. Contoh dari getaran harmonik 
sederhana adalah getaran beban pada pegas dan getaran beban pada ayunan.  
 Lintasan dari massa titik tidak berupa garis lurus, akan tetapi berupa 
busur dari suatu lingkaran dengan jari –jari L yang sama dengan  panjangnya 
tali. 
 
 
 
 
       f = 
 
 
   T = 
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(Gambar 2.1). Kita menggunakan x sebagai koordinat kita yang diukur 
sepanjang busur. Jika geraknya merupakan harmonik sederhana, gaya 
pemulihnya harus berbanding lurus dengan x atau (karena x = Lθ) dengan 
θ.Pada Gambar, gaya pemulihFadalahkomponentangensialdari gaya total : 
   F = mg sinθ     (2) 
Gaya pemulih diberikan oleh gravitasi. Tegangan tali T hanya bekerja untuk 
membuat massa titik bergerak dalam busur. Jika sudut θ kecil, sin θ sangat 
dekat dengan θ dalam radian. Dengan pendekatan semacam ini, maka 
persamaan (1) menjadi :       
    x
L
mg
F      (3)  
 
Dengan periodenya :  
g
L
T 2     (4) 
Medan gravitasi merupakan daerah yang masih mendapat pengaruh 
gravitasi. Gaya gravitasi bumi yang bekerja pada berada dalam medan 
gravitasi bumi dapat menimbulkan percepatan gravitasi bumi.  
mg sin θ 
mg cos θ 
m 
θ 
L 
θ 
mg  
T 
Gambar 2. 1Pendulum 
Sederhana 
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Gaya yang bekerja pada suatu benda di permukaan bumi sama dengan 
berat benda tersebut, sesuai dengan hukum gravitasi Newton yang 
menyatakan bahwa “gaya gravitasi antara dua benda merupakan gaya tarik-
menarik yang besarnya berbanding lurus dengan massa tiap-tiap benda dan 
berbanding terbalik dengan kuadrat jarak antara kedua benda”. Arah gaya 
gravitasi selalu sejajar dengan garis hubung kedua benda dan membentuk 
pasangan gaya aksi-reaksi. 
Penerapan Gerak harmonik tentang ayunan  
 
2. Elastisitas Bahan  
Sifat elastisitaspegas ini juga dipelajari oleh Robert Hooke (1635- 1703). 
Pada eksperimennya, Hooke menemukanadanya hubungan antara gaya dengan 
pertambahanpanjang pegas yang dikenai gaya. Besarnya gaya sebanding 
dengan pertambahan panjang pegas. Konstanta perbandingannya dinamakan 
konstanta pegas dan disimbulkan k. Dari hubungan ini dapat 
dituliskanpersamaannya sebagai berikut. 
         F = K.         (5) 
Dengan :  
F = gaya (N) 
   = pertambahan panjang pegas (m) 
Gambar 2. 2 Contoh Gerak harmonik 
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  = konstanta pegas (N/m) 
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BAB III 
METODE PENELITIAN  
1. Populasi dan Sampel 
a. Populasi 
 Populasi adalah  wilayah  generalisasi  yang  terdiri atas: obyek/subyek yang 
mempunyai  kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi populasi bukan hanya 
orang, tetapi  juga objek  dan benda-benda alam yang lain. Populasi juga bukan 
sekedar jumlah yang ada pada obyek/subyek yang dipelajari, tetapi meliputi 
seluruh karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subyek atau obyek itu.
1
 
 Adapun  populasi  pada  penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI Ipa  
SMA Negeri 1 Pallangga. Populasi  terdiri dari tujuh kelas yaitu kelas XI IPA-1 – 
XI IPA-7 yang masing-masing kelas berjumlah 46,47,49 dan 50 siswa, sehingga 
jumlah populasi pada penelitian ini adalah 333 siswa.  
 Tabel 3.1: Rekapitulasi siswa kelas XI semester ganjil tahun ajaran 
2015/2016 
NO KELAS 
JENIS KELAMIN 
JUMLAH 
LAKI-LAKI PEREMPUAN 
1 XI IPA 1 10 39 49 
2 XI IPA 2 14 35 49 
3 XI IPA 3 14 33 47 
4 XI IPA 4 13 33 46 
5 XI IPA 5 15 35 50 
                                                             
 1Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D ( 
Bandung:Alfabeta,2014), h. 117.  
36 
37 
 
 
 
6 XI IPA 6 15 31 46 
7 XI IPA 7 15 31 46 
JUMLAH 96 237 333 
b. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 
tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang 
ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka 
peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yang 
dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya  akan  dapat diberlakukan untuk 
populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi yang betul-betul 
representatif (mewakili).
2
 
Pengambilan sampel penelitian dilakukan dengan purposive sampling yaitu 
pengambilan sampel berdasarkan alasan atau kriteria tertentu. Teknik ini akan 
dipadukan dengan teknik matching yaitu pemasangan atau penyetaraan kelompok 
sampel. Menurut Creswell (2009 : 296), pada penelitian eksperimen, sebaiknya 
digunakan sampel sebanyak 15 orang untuk tiap kelas yang akan dibandingkan. 
Sementara itu, menurut Fraenkell and Wallen ( 2009:271) bahwa pengambilan 
sampel dengan teknik matching (pemasangan) sebaiknya berjumlah 40 pasangan 
dari populasi.
3
 Tahapan pengambilan sampel pada penelitian ini dijelaskan sebagai 
berikut :  
                                                             
 2Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 
h.118.  
 3Fraenkel and Wallen, How to Design and Evaluate Research in Education (New York: 
McGraw-Hill, 2009), h.271. 
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1. Purposive Sampling, yaitu menentukan 2 kelas yang menjadi kelompok 
sampel. Penentuan tersebut didasarkan pada nilai rata-rata praktikum untuk 
tiap kelas dari materi atau praktikum sebelumnya. Dua kelas yang memiliki 
nilai yang sama lalu ditarik sebagai kelas sampel.  
2. Teknik Matching, setelah dua kelas dari populasi telah terpilih sebagai 
kelas sampel, selanjutnya dilakukan penyetaraan/ pemasangan sampel 
secara matching. Penyetaraan ini dilakukan dengan cara memasangkan 
setiap anggota pada kelas sampel , berdasarkan pada nilai praktikum yang 
dimiliki oleh setiap anggota pada kelas sampel. Dengan 
menginterpretasikan kedua pendapat ahli diatas, maka 20 orang yang 
memiliki nilai yang sama kemudian ditarik sebagai sampel penelitian. 
 Berdasarkan uraian diatas, maka sampel pada penelitian ini dapat 
ditunjukkan pada tabel berikut:  
Tabel 3.2 : Penyetaraan Sampel Penelitian 
Kelas 
Rata-rata Nilai Hasil 
Belajar Sebelum 
Jumlah sampel 
setelah Matching 
XI IPA 4  70 20 
XI IPA 5  73 20 
Jumlah  40 
 
c. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian quasi eksperimen yaitu dengan 
memilih dua kelas secara langsung. Satu kelas sebagai kelas eksperimen 
(treatment) dan satu kelas yang lain sebagai kelas pembanding. Kelas eksperimen 
diberikan treatment yaitu pembelajaran dengan metode invitation into inquiry 
39 
 
 
 
sedangkan  kelas pembanding  melakukan proses  pembelajaran dengan metode 
praktek konvensional.  
d. Desain Penelitian 
 Desain penelitian ini  adalah The Matching Only Post-Test Control Group 
Design, yaitu  desain penelitian yang  dilakukan dengan penyetaraan 
/pemasangan/pencocokan  sampel. Pada desain ini ditekan kan bahwa 
pencocokan baik dari segi mekanis maupun statistik tidak pernah pengganti tugas 
acak. Dan untuk korelasi antara variabel pencocokan dan variabel dependen 
harus cukup besar.
4
 
.  
 
 
(diadaptasi dari Fraenkel and Wallen, 2009:271) 
Keterangan :  
M1& M2  = Macthing sampel (pemasangan sampel) 
X  = Treatment/perlakuan yakni praktikum dengan  
  metode  invitation into inquiry 
O   = Pengukuran keterampilan proses sains   
C  =  Kelas Pembanding yaitu kelas dengan metode  
       demonstrasi  
 
 
 
                                                             
 4Fraenkel and Wallen, How to Design and Evaluate Research in, h.271. 
Treatment Group M X O 
  Control Group   M  C O 
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e. Prosedur Penelitian 
  Tahap-tahapprosedurdalam penelitianini adalahsebagaiberikut: 
1. Tahap Persiapan 
Tahap ini merupakan suatu tahap persiapan untuk melakukan  suatu  
perlakuan, pada tahap ini langkah-langkah yang dilakukan peneliti adalah 
sebagai berikut: 
a) Melengkapi surat-surat izin penelitian. 
b) Melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing serta pihak sekolah 
mengenai rencana teknis penelitian. 
c) Mengobservasi sekolah yang akan menjadi tempat penelitian. 
d) Membuat soal-soal  tentang  materi  tentang  fisika  yang akan diberikan 
kepada siswa. 
e) Mengumpulkan data untuk dianalisis. 
2. Tahap pelaksanaan 
a) Memberikan tes awal  untuk  mengetahui keterampilan proses 
sains sebelum perlakuan sehingga sampel bisa disetarakan. 
b) Pelaksanaan metode Invitation Into Inquiri dan metode praktek 
demonstrasi :  
Tabel 3.3. Perbandingan Metode Invitation Into Inquiry dan 
Metode Demonstrasi 
Metode Invitation Into Inquiry Metode Praktek Demonstrasi 
Guru menyajikan pertanyaan 
atau masalah 
Guru hanya menyampaikan 
tujuan praktikum 
Peserta didik  merumuskan  
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hipotesis - 
Merancang eksperimen dengan 
mengundang siswa ke dalam 
suatu permasalahan 
Peserta didik  melakukan 
eksperimen berdasarkan 
prosedur yang ada pada 
penuntun / demonstrasi guru  
Menentukan sebab akibat - 
Menginterpretasikan data Mengolah data 
Menentukan peranan diskusi dan 
kesimpulan dalam 
merencanakan penelitian 
Guru bersama peserta didik  
menyimpulkan hasil eksperimen 
Mengenal bagaimana kesalahan 
eksperimental yang mungkin 
dapat dikurangi atau diperkecil  
Menuliskan saran dari praktikum 
yang telah dilakukan  
 
3. Tahap Pengolahan Data  
Tahap ini dilakukan pemberian post test pada kelas eksperimen dan 
kontrol untuk mengetahui data-data yang diperoleh dalam penelitian 
kemudian diolah secara statistik yaitu secara analisii deskriptif. 
f. Instrumen Penelitian. 
Adapun Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
1. Tes Keterampilan Proses Sains 
  Tes keterampilan proses sains adalah tes tertulis yang dibuat 
berdasarkan indikator-indikator keterampilan proses sains yang dimuat dalam 
bentuk soal tertulis yang dinilai berdasarkan rubrik yang telah disusun. 
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Adapun aspek-aspek dalam tes keterampilan proses sains adalah aspek 
kemampuan mengamati, merumuskan hipotesis, merancang percobaan, 
melakukan eksperimen, menginterpretasikan data, menginterpretasikan grafik, 
menerapkan konsep, dan kemampuan mengkomunikasikan. 
2. Lembar Observasi  
  Lembar observasi berupa lembar pengamatan kegiatan praktikum yang 
berlansung di kelas/laboratorium. Lembar pengamatan ini terbagi menjadi dua 
yaitu lembar pengamatan kegiatan guru dalam menerapkan metode invitation 
into inquiry dan lembar pengamatan siswa yang bertujuan untuk mengamati 
kegiatan belajar peserta didik pada saat proses praktikum berlangsung.  
3. Penuntun  
 Penuntun praktikum merupakan penuntun yang disusun berdasarkan 
aspek-aspek yang sesuai dengan mata pelajar yang telah diajarkan, disusun 
dengan bahasa yang mudah dipahami. Penuntun praktikum yang digunakan 
dalam penelitian ini ada 2 macam yaitu penuntun berbasis metode invitation 
into inquiry dan penuntun biasa yang dipakai di sekolah pada umumnya. 
4. Validasi Instrumen 
  Sebelum instrumen penelitian digunakan maka dilakukan validasi 
instrumen. Instrumen-instrumen yang digunakan pada penelitian ini akan 
divalidasi oleh dua orang pakar (validasi ahli atau validasi pakar). Instrumen 
akan dikatakan valid jika validator 1 dan 2 memberikan nilai 3 atau 4. Selain 
relevansi kevalidan, ditentukan pula nilai reliabilitas instrumen, nilai reliabilitas 
yang dimaksud adalah nilai yang menunjukkan tingkat keakuratan instrumen 
dan penentuan instrumen layak digunakan atau tidak. Reliabilitas untuk 
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instrumen tes keterampilan proses sains ditentukan dengan uji Gregory, 
sedangkan instrumen lembar observasi dan penuntun praktikum di uji dengan 
uji percent of agreement.  
 
a) Uji Gregory 
   
       
                
 
Keterangan :  
R  : Nilai Reliabilitas 
A,B,C dan D : Relevansi kevalidan oleh 2 orang pakar 
b) Uji Percent Of Agreement 
 R = 








BA
BA
1%100
 
Keterangan :  
R    : Nilai Reliabilitas 
A dan B   : Rata-rata nilai validasi dari dua orang pakar  
  Menurut Borich (1994), jika koefisien reliabilitas instrumen yang 
diperoleh RHitung  0,75 maka instrumen tersebut dikategorikan reliabel atau 
layak untuk digunakan. 
g. Analisis Data 
1. Analisis Statistik Deskriptif 
  Pada analisis deskriptif data yang diolah yaitu data post-tes, dimana 
analisis deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran tentang skor 
pengetahuan fisika peserta didik yang diperoleh berupa skor tertinggi, skor 
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terendah, skor rata-rata (mean) dan standar deviasi yang bertujuan untuk 
mengetahui gambaran umum tentang peningkatan keterampilan proses sains 
dengan metode Invitation Into Inquiry dengan langkah-langkah sebagai 
berikut: 
a) Membuat tabel distribusi frekuensi  
b) Menentukan nilai rata-rata skor 
       Mean  = 
∑     
∑  
  ( Sudijono, 2012 :79) 
Keterangan : 
M  =  Mean (rata-rata) 
Fi =  Frekuensi yag sesuai dengan tanda kelas Xi 
Xi =  Tanda kelas interval atau nilai tengah dari kelas interval 
 
c) Menentukan Standar Deviasi 
      S=  √
         ̅̅ ̅ 
   
 ( Sudijono, 2012 :83) 
Keterangan : 
S = Standar deviasi    
 ̅ = Mean (rata-rata) 
   = Frekuensi yang sesuai dengan kelas Xi 
   = Tanda kelas interval atau nilai tengah dari kelas interval 
  = Jumlah responden 
Selain diuji / dianalisis manual, maka data juga dianalisis deskriptif 
dengan bantuan program IBM SPSS versi 20 for windows. 
d) Menentukan  Kategorisasi  Keterampilan Proses Sains Siswa 
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Langkah-langkah untuk menentukan kategorisasi keterampilan proses 
sains adalah sebagai berikut : 
1) Menetukan skor soal maksimum  
2) Menentukan skor soal minimum     
3) Penentuan  Kategori : 
Konversi Skor 140 & 35 dalam rentang (0 – 100) 
Nilai Maks   =  
             
            
  x 100   
Nilai Min   =  
            
            
  x 100  
Untuk Kategori Keterampilan Proses Sains : 
Rentang Interval   =  
          –         
               
 
2. Analisis Statistik Inferensial 
a. Uji Prasyarat (Uji Asumsi Dasar) 
1) Uji Normalitas 
 Uji Normalitas adalah pengujian yang dilakukan pada data untuk 
mengetahui apakah data berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas 
yang digunakan pada penelitian ini adalah uji Kolmogorov-Smirnov pada 
taraf   = 0,05. Dengan rumus sebagai berikut : 
        =         |   ( )      ( )| 
      (Purwanto,2011: 163-164) 
Dengan: 
D   : Nilai D hitung  
   ( ) : Distribusi frekuensi kumulatif teoritis 
   ( ) : Distribusi frekuensi kumulatif skor observasi 
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Kriteria pengujian: 
 Data dinyatakan terdistribusi normal apabila         <       pada taraf 
signifikan α = 0.05.  
 Selain itu pengujian normalitas juga diolah dengan bantuan program 
aplikasi IBM SPSS versi 20 for Windows dengan analisis Kolmogorov-
Smirnov pada taraf signifikansi α = 0,05, dengan kriteria pengujian Sbb : 
a) Nilai sig. ≥ 0,05; H0 diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa  
sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
b) Nilai sig. < 0,05; H0 ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal. 
2) Uji Homogenitas Varians 
Untuk mengetahui varians kedua sampel homogen atau tidak, maka 
perlu diuji homogenitas variansnya terlebih dahulu dengan uji -Fmax. 
       
    
 
    
  (Purwanto, 2011:179)) 
Keterangan: 
     : NilaiFhitung 
    
  : Variansterbesar 
    
  : Variansterkecil 
Dengan kriteria pengujian, jika nilai Fhitung<Ftabel maka dikatakan 
homogen pada taraf kelasahan tertentu. 
 Pengujian homogenitas  juga dihitung  dengan menggunakan 
program IBM SPSS versi 20 for Windows pada taraf signifikan α = 0,05. 
c) Uji Hipotesis 
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  Setelah uji prasyarat dilakukan dan terbukti bahwa data-data 
yang diolah berdistribusi normal dan homogen, maka dilanjutkan 
dengan pengujian hipotesis. Uji hipotesis digunakan untuk menjawab 
hipotesis yang dipaparkan dalam penelitian ini.Uji hipotesis yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah uji-t2 sampel independent. 
Langkah-langkah pengujiansebagaiberikut : 
a) Merumuskan hipotesis secara statistik 
H0  :  μ1  = μ2 
H1  :  μ1  ≠  μ2 
b) Menentukan nilai derajat kebebasan (dk) 
dk = N1 + N2 – 2 
       Dengan α = 0,05 
c) Menentukan nilai ttabel pada α = 0,05 
ttabel = t(  , dk) 
d)  Menentukan nilai thitung : 
  
 ̅   ̅ 
√
(    )  
  (    )  
 
       
(
 
  
 
 
  
)
 
(Purwanto, 2011: 199) 
Keterangan: 
  : nilaithitung 
 ̅  : rata-rataskorkelaseksperimen 
 ̅  : rata-rataskorkelaskontrol 
  
  : variansskorkelaseksperimen 
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  : variansskorkelaskontrol 
  : jumlahsampelkelaseksperimen 
  : jumlahsampelkelaskontrol 
d)  Penarikan kesimpulan 
  Kriteria pengujian, apabila  -th<  tt< + th, maka H0 ditolak dan 
H1 diterima. Uji Hipotesis juga dihitung dengan menggunakan program 
IBM SPSS versi 20 for Windows pada taraf signifikan α = 0,05. 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada Bab ini membahas tentang hal-hal yang berhubungan dengan pengolahan 
data, pengujian hipotesis dan pembahasan berdasarkan data yang diperoleh sesuai 
dengan teknik dan prosedur pengambilan data dalam penelitian ini. Pengolahan data 
yang dimaksud disini meliputi analisis penentuan sebaran kelompok sampel, analisis 
deskriptif, pengujian normalitas data, homogenitas, dan pengujian hipotesis. 
A. HASIL PENELITIAN  
1. Uji Validasi Instrumen 
 Instrumen yang divalidasi dalam penelitian ini adalah instrument tes 
keterampilan proses sains, penuntun dan lembar observasi. Semua instrumen tersebut  
divalidasi oleh dua orang pakar yaitu Drs. Muhammad Yusuf Hidayat, M.Pd. dan 
Umi Kalsum A, S.Pd., M.Pd. 
a. Hasil Validasi Instrumen Tes Keterampilan Proses Sains  
 Instrumen soal keterampilan proses sains merupakan instrumen yaang 
disusun dengan beberapa aspek keterampilan proses sains. Setiap soal memiliki 
aspek tertentu. Diantara aspek-aspeknya ialah kemampuan mengamati, 
kemampuan merumuskan hipotesis, kemampuan merancang percobaan, 
kemampuan melakukan percobaan, kemampuan menginterpretasi grafik, 
kemampuan menerapkan konsep dan kemampuan mengkomunikasikan. 
Berdasarkan hasil pemeriksaan/validasi kedua orang paka, setiap butir soal 
instrumen tes keterampilan proses sains diberikan skoratau nilai 3 dan 4 oleh 
kedua validator. Berdasarkan nilai ini maka instrumen soal keterampilan proses 
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sains dapat dinyatakan valid. Sementara perhitungan nilai reliabilitas dengan uji 
Gregory diperoleh nilai lebih besar daripada 0,75 (1,00> 0,75) sehingga instrumen 
tes keterampilan proses sains dapat dinyatakan reliabel dan layak untuk digunakan. 
Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran E1. 
b. Hasil Validasi Penuntun Praktikum   
  Pada penuntun praktikum berupa format bahan ajar, bahasa yang 
digunakan, ilustrasi dan isi penuntun. Berdasarkan hasil pemeriksaan/validasi 
kedua orang pakar, setiap aspek penuntun praktikum diberikan skor atau nilai 3 
dan 4 oleh kedua validator. Dari nilai tersebut maka instrumen penuntun 
praktikum dapat dinyatakan valid. Sementara perhitungan nilai reliabilitas 
dengan uji Person Of Agreement dengan nilai sebesar  0,96  Karena r hitung > 
0,75 makan instrumen penuntun praktikum dapat dinyatakan reliabel dan layak 
untuk digunakan. Hasil Perhitungan dapat dilihat pada lampiran E2. 
c. Hasil Validasi Lembar Observasi  
  Disamping itu dilakukan pula validasi terhadap lembar observasi guru 
dan siswa dimana yang dinilai berupa aspek petunjuk, cakupan aktivitas guru 
dan siswa serta aspek bahasa. Berdasarkan hasil pemeriksaan/ validasi kedua 
orang pakar, setiap aspek penuntun praktikum diberikan skor atau nilai 3 dan 4 
oleh kedua validator. Dari nilai tersebut maka instrumen penuntun praktikum 
dapat dinyatakan valid. Sementara perhitungan nilai reliabilitas dengan uji 
Person Of Agreement dengan nilai sebesar  1,00. Karena r hitung > 0,75 makan 
instrumen penuntun praktikum dapat dinyatakan reliabel dan layak untuk 
digunakan. Hasil Perhitungan dapat dilihat pada lampiran E3. 
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2. Analisis Deskriptif 
 Dalam penelitian ini, digunakan 2 kelas eksperimen, yakni kelas XI IPA 4 dan 
kelas XI IPA 5 dengan menerapkan 2 metode pembelajaran yang berbeda dalam 
setiap kelas, yaitu metode Invitation Into Inquiry pada kelas eksperimen dan 
metode praktek demonstrasi pada kelas pembanding. 
Data pada penelitian ini merupakan nilai akhir (posttest) setelah metode 
pembelajaran diterapkan pada setiap kelas. Data yang sudah diperoleh disajikan 
dalam bentuk tabel, grafik, harga rerata atau mean, standar deviasi, varians, nilai 
tertinggi dan nilai terendah. Data tersebut kemudian dianalisis oleh peneliti guna 
menjawab permasalahan penelitian. Berikut adalah hasil analisis data : 
a. Hasil Analisis Nilai Keterampilan Proses Sains Peserta Didik kelas XI 
IPA 4 setelah diterapkan metode Invitation Into Inquiry 
 
Tabel4.1 .DistribusiFrekuensiKeterampilan Proses 
SainsFisikaKelasEksperimenSetelahDiberikanPerlakuan 
 
Kelas Eksperimen  
Xi fi 
93 1 
92 1 
91 1 
89 1 
86 1 
85 1 
84 1 
80 2 
79 1 
76 1 
75 1 
74 1 
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73 1 
70 2 
64 2 
60 2 
 
 Berdasarkan  tabel 4.1, ditunjukkan bahwa nilai maksimum keterampilan 
proses sains fisika peserta didik kelas eksperimen setelah diberikan perlakuan 
adalah 93 dan nilai minimum keterampilan proses sains fisika peserta didik setelah 
diberikan perlakuan adalah 60.  
 Hasil analisis deskriptif dari data keterampilan proses sains pada tabel 4.1 
dapat ditunjukkan pada tabel berikut :  
 
       Tabel 4.2. Data posttest kelas XI IPA 4 setelah diterapkan   
   metode Invitation Into Inquiry 
 
Statistik Deskriptif Kelas Eksperimen 
Mean  77.25 
Std. Deviation  10.46234 
Variance 109.461 
Minimum 60.00 
Maximum 93.00 
Sum 1545.00 
Koefisien Variasi 13,54 % 
Berdasarkan tabel 4.2. dengan analisis dengan IBM SPSS 20  dapat 
ditunjukkan bahwa skor maksimum keterampilan proses sains fisika peserta didik 
kelas XI IPA 4 setelah diterapkan Metode Invitation Into Inquiry pada materi 
Getaran adalah sebesar 93 dan skor minimum sebesar 60, dan rata-rata skor yang 
diperoleh sebesar 77,25 dengan standar deviasi 10,46 dan varians sebesar 109,461 
dan koefisien variasi sebesar 13,54%.  Untuk koefisien variasi, semakin kecil 
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koefisien variasi, maka semakin merata perlakuan yang diberikan pada anggota 
sampel.  
Data yang diperoleh pada tabel 4.2 menjadi dasar untuk menentukan kategori 
keterampilan proses sains pada kelas eksperimen. Interval nilai pengkategorian 
keterampilan proses sains diperoleh dengan konversi skor soal maksimum dan 
skor soal minimum dalam rentang ( 0-100). Hasil pengkategorian keterampilan 
proses sains fisika dapat ditunjukkan pada tabel berikut: 
 
Tabel 4.3: Kategorisasi Keterampilan Proses Sains Fisika Kelas  
      Eksperimen Setelah Perlakuan 
 
Kelas Eksperimen  
Rentang Nilai Frekuensi Persentase Kategori 
25 – 43 0 0 Rendah 
42 – 60 2 10% Sedang 
61 – 79 9 45% Tinggi 
80 – 100 9 45% Sangat Tinggi 
Jumlah  20 100% - 
Berdasarkan Tabel 4.3 dapat diperoleh sebaran skor keterampilan proses 
sains fisika peserta didik kelas eksperimen berdasarkan kategori distribusi 
frekuensi. Terdapat 9 peserta didik pada kategori sangat tinggi dengan persentase 
45 % dari jumlah total peserta didik. Terdapat 9 peserta didik pada kategori tinggi 
dengan persentase sebesar 45 % dari jumlah peserta didik dan terdapat 2 peserta 
didik pada kategori sedang dengan persentase sebesar 10 % dari jumlah peserta 
didik. Hasil analisis dapat dilihat di lampiran A1.  
Data distribusi frekuensi kategorisasi skor keterampilan proses sains fisika 
kelas eksperimen dapat digambarkan dalam histogram kategorisasi berikut:  
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Gambar 4.1 : Histogram Kategori Nilai Keterampilan Proses Sains 
Fisika Kelas Eksperimen  
 Berdasarkan gambar 4.1, dapat ditunjukkan bahwa tidak ada peserta didik 
yang memiliki keterampilan proses sains fisika pada kategori rendah. Pada 
kategori sedang terdapat 2 orang peserta didik dan pada kategori tinggi terdapat 9 
orang peserta didik dan pada kategori sangat tinggi sebanyak 9 orang peserta 
didik.  
b. Hasil analisis Nilai Keterampilan Proses Sains Peserta Didik  kelas XI 
IPA 5 setelah diterapkan metode praktek konvensional pada materi 
getaran 
 
Tabel 4.4. Distribusi Frekkuensi Keterampilan Proses Sains  
               Fisika Kelas Pembanding Setelah Diberikan Perlakuan  
Kelas Eksperimen  
Xi fi 
92 1 
90 1 
89 1 
80 2 
0
1
2
3
4
5
6
7
8
9
25 – 43 42 – 60 61 – 79 80 – 100 
Rendah   
Sedang   
Tinggi   Sangat Tinggi   
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79 1 
77 2 
78 1 
76 1 
71 1 
70 2 
63 1 
60 3 
56 1 
52 2 
Berdasarkan Berdasarkan tabel 4.4, ditunjukkan bahwa nilai maksimum 
keterampilan proses sains fisika peserta didik kelas eksperimen setelah diberikan 
perlakuan adalah 92 dan nilai minimum keterampilan proses sains fisika peserta 
didik setelah diberikan perlakuan adalah 52.  
Analisi Deskriptif data pada tabel 4.4 dapat ditunjukkan pada tabel berikut :  
       Tabel 4.5. Data posttest kelas XI IPA 5 Setelah Diterapkan   
             Metode Praktek Demostrasi  
 
Statistik Deskriptif Kelas Eksperimen 
Mean  71,6000 
Std. Deviation  12,28349 
Variance 150,884 
Minimum 52.00 
Maximum 92.00 
Sum 1432.00 
Koefisien Variasi  21,61% 
 
Berdasarkan tabel 4.5. dengan analisis dengan IBM SPSS 20  dapat 
ditunjukkan bahwa skor maksimum keterampilan proses sains fisika peserta didik 
kelas XI IPA 4 setelah diterapkan Metode Invitation Into Inquiry pada materi 
Getaran adalah sebesar 92 dan skor minimum sebesar 52. Rata-rata skor yang 
56 
 
 
diperoleh sebesar 71,60 dengan standar deviasi 12,28 dan varians sebesar 
150,884, dan koefisien variasi sebesar 21,61%.  Untuk koefisien variasi, semakin 
kecil koefisien variasi, maka semakin merata perlakuan yang diberikan pada 
anggota sampel. Karena nilai koefisien variasi pada kelas pembanding lebih 
besar dari pada kelas eksperimen maka perlakuan yang diberikan pada anggota 
sampel dapat dikategorikan tidak merata.  
Data yang diperoleh pada tabel 4.5 menjadi dasar untuk menentukan 
kategori keterampilan proses sains pada kelas eksperimen. Interval nilai 
pengkategorian keterampilan proses sains diperoleh dengan konversi skor soal 
maksimum dan skor soal minimum dalam rentang ( 0-100). Hasil pengkategorian 
keterampilan proses sains fisika dapat ditunjukkan pada tabel berikut:  
 
Tabel 4.6: Kategorisasi Keterampilan Proses Sains Fisiska Kelas 
Pembanding Seteleh Perlakuan  
 
Kelas Eksperimen  
Rentang Nilai Frekuensi Persentase Kategori 
25 – 43 0 0 Rendah 
42 – 60 6 30% Sedang 
61 – 79 9 45% Tinggi 
80 – 100 5 25% Sangat Tinggi 
Jumlah  20 100% - 
 
Berdasarkan Tabel 4.5 dapat diperoleh sebaran skor keterampilan proses 
sains fisika peserta didik kelas pembanding berdasarkan kategori distribusi 
frekuensi. Terdapat 5 peserta didik pada kategori sangat tinggi dengan 
persentase 25 % dari jumlah total peserta didik. Terdapat 9 peserta didik pada 
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kategori tinggi  dengan persentase sebesar 45 % dari jumlah peserta didik dan 
terdapat 6 peserta didik pada kategori sedang dengan persentase sebesar 30 % 
dari jumlah peserta didik. Hasil analisis dapat dilihat pada lampiran A2. 
Data distribusi frekuensi kategorisasi skor keterampilan proses sains 
fisika kelas pembanding dapat digambarkan dalam histogram kategorisasi 
berikut:  
 
Gambar 4.2 : Histogram Kategori Skor Keterampilan Proses Sains fisika 
Kelas Pembanding  
 
 Berdasarkan gambar 4.2 dapat ditunjukkan bahwa jumlah peserta didik yang 
memiliki keterampilan proses sains pada kategori Sangat tinggi sebanyak 5 
orang. Pada kategori tinggi terdapat 9 peserta didik.Pada kategori sedang terdapat 
6 peserta didik dan tidak terdapat peserta didik yang memperoleh nilai pada 
kategori rendah.  
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3. Analisis Inferensial 
a. Uji Asumsi dasar ( Uji Prasyarat Analisis ) 
Sebelum melakukan uji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat 
analisis data yaitu uji normalitas dan homogenitas. 
1) Uji Normalitas  
  Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data-data hasil tes 
keterampilan proses sains fisika yang diperoleh dari kelas eksperimen maupun 
kelas pembanding normal atau tidak, dengan ketentuan data terdistribusi 
normal bila memenuhi kriteria Dhitung< Dtabeldiukur pada taraf signifikansi dan 
tingkat kepercayaan tertentu. Hasil perhitungan uji normalitas dalam penelitian 
ini, sebagai berikut:  
a) Uji Normalitas Kelas Eksperimen 
 Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas untuk kelas eksperimen 
secara manual diperoleh nilai Dhitung = 0,0922 dan Dtabel = 0,294 pada taraf 
signifikan α = 0,05, sehingga disimpulkan Dhitung< Dtabel . Hal ini menunjukkan 
bahwa data yang diperoleh terdistribusi normal. Hasil analisis normalitas 
untuk kelas eksperimen dapat dilihat pada lampiran C1. 
Sementara itu, hasil analisis dengan program IBM SPSS Versi 20, juga 
menunjukkan hasil yang sama, sebagaimana yang ditunjukkan pada tabel 
berikut:  
Tabel 4.7: Hasil Uji Normalitas Skor Keterampilan Proses 
Sains Fisika Kelas Eksperimen dengan 
Program IBM SPSS Versi 20 
 
Test Of Normality 
  Kelas Kolmogorov-Smirnov Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
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 Berdasarkan tabel 4.7, diperoleh nilai signifikan yang lebih besar dari 
0,05 yaitu sebesar 0,200 pada kolom Kolmogorov-Smirnov dan 0,420 pada 
kolom Shapiro-Wilk. Nilai signifikan yang diperoleh tersebut lebih besar dari 
0,05 (sig.>0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa skor keterampilan proses 
sains peserta didik kelas eksperimen terdistribusi normal.  
 Sebaran skor keterampilan proses sains fisika kelas eksperimen dapat 
ditunjukkan pada gambar berikut:  
 
Gambar 4.3: Grafik Distribusi Normal Skor Keterampilan  
Proses Sains Fisika Kelas Eksperimen 
 
 Titik yang nampak pada gambar adalah titik yang mewakili data pada 
penelitian. Karena penelitian ini adalah keterampilan proses sains maka titik 
ini mewakili skor keterampilan proses sains peserta didik di kelas eksperimen. 
Semakin banyak titik-titik, itu menunjukkan  variasi nilai. Garis lurus 
merupakan garis kurva normal yang menjadi dasar normal tidaknya data 
KPS 
Eksperim
en 
0,097 20 0,200 0,953 20 0,420 
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penelitian. Semakin dekat titik-titik data pada garis tersebut maka semakin 
normal data-data tersebut.  
Berdasarkan Gambar 4.3, dapat ditunjukkan titik-titik yang mewakili 
data keterampilan proses sains fisika peserta didik kelas eksperimen, 
berkumpul (dekat) pada garis normal linier. Hal tersebut juga menunjukkan 
bahwa data keterampilan proses sains peserta didik kelas eksperimen yang 
diperoleh berdistribusi normal. b) Uji Normalitas Kelas Pembanding. 
Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas untuk kelas eksperimen 
secara manual diperoleh nilai Dhitung = 0,1368 dan Dtabel = 0,294 pada taraf 
signifikan α = 0,05, sehingga disimpulkan Dhitung< Dtabel . Hal ini menunjukkan 
bahwa data yang diperoleh terdistribusi normal. Hasil analisis normalitas 
untuk kelas pembanding dapat dilihat pada lampiran C2. 
Sementara itu, hasil analisis dengan program IBM SPSS Versi 20 juga 
menunjukkan hasil yang sama, sebagaimana yang ditunjukkan pada tabel 
berikut:  
Tabel 4.8: Hasil Uji Normalitas Skor Keterampilan Proses 
  Sains Fisika Kelas Pembanding dengan 
    Program IBM SPSS Versi 20 
 
 
 
 
Berdasarkan tabel 4.10, diperoleh nilai signifikan sebesar 0,200  pada 
kolom Kolmogorov-Smirnov dan 0,304  pada kolom Shapiro-Wilk. Nilai 
signifikan yang diperoleh tersebut lebih besar dari 0,05 (sig.>0,05), sehingga 
Test Of Normality 
  
Kelas 
Kolmogorov-Smirnov Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
KPS Pembanding 
 
0,140 
 
 
20 
 
0,200 
 
0,945 
 
20 
 
0,304 
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dapat disimpulkan bahwa skor keterampilan proses sains peserta didik kelas 
pembanding terdistribusi normal. 
Sebaran skor keterampilan proses sains fisika kelas eksperimen dapat 
ditunjukkan pada gambar berikut: 
 
Gambar 4.4: Grafik Distribusi Normal Skor Keterampilan 
Proses Sains Fisika Kelas Eksperimen 
 
Titik yang nampak pada gambar adalah titik yang mewakili data pada 
penelitian. Variabel yang diukur pada penelitian ini adalah keterampilan 
proses sains maka titik ini mewakili skor keterampilan proses sains peserta 
didik di kelas eksperimen. Jumlah titik-titik tersebut menunjukkan jumlah 
variasi data penelitian. Garis lurus merupakan garis kurva normal yang 
menjadi dasar normal tidaknya data penelitian. Semakin dekat titik-titik data 
pada garis tersebut maka semakin normal data-data tersebut. 
Berdasarkan  Gambar 4.4, dapat ditunjukkan titik-titik yang mewakili 
data keterampilan proses sains fisika peserta didik kelas eksperimen, 
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berkumpul (dekat) pada garis linier. Hal tersebut juga menunjukkan bahwa 
skor yang diperoleh berdistribusi normal. 
1) Uji Homogenitas  
 Uji homogenitas dilakukanuntuk mengetahui bahwa kedua sampel yang 
dibandingkan merupakan kelompok-kelompok yang mempunyai varians yang 
sama atau homogen. Dalam penelitian ini, pengujian homogenitas dilakukan 
dengan menggunakan uji F dari Harfley- Pearson dan program aplikasi IBM 
SPSS Statistic versi 20 for Windows. 
  Dari hasil perhitungan uji homogenitas baik untuk kelas eksperimen 
maupun kelas kontrol secara manual diperoleh nilai Fhitung = 2,128 dan Ftabel = 
3,521 pada taraf signifikan α = 0,05, sehingga disimpulkan Fhitung< Ftabel. Hal ini 
menunjukkan bahwa data yang diperoleh berasal dari populasi yang homogen. 
Hasil analisis homogenitas secara manual dapat dilihat pada lampiran C3. 
  Selain dari hasil analisis secara manual data ini juga di uji 
homogenitas dengan menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistic versi 20 for 
Windows.Hasil pengujian homogenitas nilai hasil belajar fisika siswa yang 
melakukan proses pembelajaran dengan metode Invitation Into Inquiry (kelas 
eksperimen) dan siswa yang melakukan proses pembelajaran dengan metode 
praktek demonstari (kelas kontrol), dapat ditunjukkan sebagai berikut: 
Tabel 4.9: HasilPerhitunganUjiHomogenitas 
Nilai Hasil BelajarFisika 
Test of Homogeneity of Variance 
  
Levene 
Statistic 
df1 df2 Sig. 
KPS 
Based on Mean 1,277 1 38 .266 
Based on Median 1,301 1 38 .261 
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Based on Median and with 
adjusted df 
1,301 1 37,215 .261 
Based on trimmed mean 1,286 1 38 .264 
Berdasarkan uji Levene Statistic pada Tabel 4.9, pada kolom based on 
mean diperoleh signifikansi sebesar 1,277. Nilai signifikansi ini lebih besar dari 
0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua kelas memiliki varians yang 
sama atau homogen. Hasil analisis uji homogenitas dapat dilihat pada lampiran 
C4. 
2) Uji Hipotesis Penelitian  
Setelah dilakukan perhitungan uji prasyarat dan data terbukti normal dan 
homogen, maka analisis dilanjutkan dengan pengujian hipotesis. Pengujian 
hipotesis dilakukan untuk membuktikan kebenaran atau menjawab hipotesisi 
yang dipaparkan dalam penelitian ini. Uji hipotesis yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah uji-t2 sampel independent. 
Berdasarkan hasil perhitungan uji t2 sampel independent diperoleh nilai  
thitung = 0,388 dan ttabel = 2,024 hasil ini menunjukkan bahwa thitung< ttabel  maka 
H0 ditolak dan H1 diterima. Artinya tidak ada perbedaan yang signifikan.  
Adapun hasil uji-hipotesis dengan menggunakan SPSS adalah sebagai 
berikut :  
Tabel 4.10 : Hasil perhitungan uji perbedaan ( Uji t-2 sample  
       independent 
  t-test Equality of Means 
t df  Sig. 
 (2-tailed) 
Mean 
Different 
Std. Error 
Different 
 
KPS 
Equal 
Variances 
Assumed  
 
1,566 
 
0,38 
 
0,126 
 
5,6500 
 
3,607 
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 Berdasarkan hasil yang diperoleh, nilai tHitung  sebesar 0,388 dan nilai 
ttabel  sebesar 2,024 maka (thitung=0,388< ttabel= 2,024).  Berdasarkan hasil tersebut, 
maka dapat ditunjukkan bahwa H1 diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
secara keseluruhan tidak terdapat perbedaan keterampilan proses sains fisika 
yang signifikan antara kelas yang mengikuti praktikum dengan metode Invitation 
Into Inquiry dan kelas yang menggikuti praktikum secara konvensional.  
B. PEMBAHASAN  
1. Gambaran Keterampilan Proses Peserta Didik yang melakukan 
Praktikum dengan metode Invitation Into Inquiry dan Tanpa Metode 
Invitation Into Inquiry 
  Berdasarkan hasil analisis, rata-rata keterampilan proses sains peserta 
didik yang melakukan praktikum dengan metode invitation into inquiry sebesar 
77,25 dengan kategorisasi keterampilan proses sains berada pada ketgori tinggi 
dan sangat tinggi dengan persentase yang sama yaitu sebesar 45 %. Sementara 
untuk rata-rata keterampilan proses sains peserta didik yang melakukan 
praktikum tanpa metode invitation into inquiry sebesar 70,60 dengan kategorisasi 
keterampilan proses sains berada pada ketgori tinggi dengan persentase yang 
sama dengan kelas ekperimen  sebesar 45 %. Hal ini menunjukkan bahwa peserta 
didik sudah mampu melakukan dan menyimpulkan pengamatan, merancang  dan 
melakukan eksperimen, dan terkhusus untuk kemampuan menerapkan konsep 
peserta didik sangat mampu menerapkan konsep yang telah dipelajari 
sebelumnya.   
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 Selain itu, skor keterampilan proses sains peserta didik kelas ekperimen 
(metode invitation into inquiry) memiliki nilai koefisien variasiyang lebih kecil 
dari nilai koefisien variasi skor keterampilan proses sains peserta didik kelas 
pembanding (tanpa metode invitation into inquiry), yaitu 13,54 % untuk kelas 
eksperimen dan 21,61 untuk kelas pembanding. Hal ini menunjukkan bahwa 
keterampilan proses sains peserta didik kelas eksperimen memiliki penyebaran 
yang lebih merata dibandingkan kelas pembanding. 
2. Perbedaan Keterampilan Proses Sains yang Melakukan Praktikum 
dengan Metode Invitation Into Inquiry dan tanpa Metode Invitation 
Into inquiry 
  Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang 
signifikan keterampilan proses sains antara peserta didik yang melakukan 
praktikum dengan metode invitation into inquiry dan peserta didik yang 
melakukan praktikum tanpa metode invitation into inquiry (Demonstrasi). Hal ini 
dapat dilihat pada  pengujian hipotesis dengan menggunakan uji t-2 sampel 
independent di peroleh hasil thitung  lebih kecil dari pada ttabel. Karena thitung < ttabel 
maka H0 ditolak dan H1 diterima yang berarti tidak ada perbedaan yang 
signifikan keterampilan proses sains peserta didik yang melakukan praktikum 
dengan metode invitation into inquiry dan peserta didik yang melakukan 
praktikum tanpa metode invitation into inquiry. 
  Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitianPramudiyanti (2014) 
dalam penelitiannya yang berjudul“ Pengaruh Penerapan Model Inkuiri 
Terbimbing Terhadap Keterampilan Proses Sains Siswa” menunjukkan bahwa 
keterampilan proses sains peserta didik pada kelas eksperimen memiliki 
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perbedaan yang tidak signifikan dibanding kelas kontrol (kelas eksperimen = 
68,46 sementara kelas kontrol = 66,06). 
  Sementara hasil penelitian ini tidak sejalan dilakukan oleh Fitri (2008) 
yang berjudul “Penerapan Pendekatan Inkuiri Untuk Meningkatkan 
Keterampilan Proses Siswa Pada Pokok Bahasan Laju Reaksi Kelas IPA SMAN  
Siak Sri Indraputra” dengan memadukan metode yang sering digunakan guru 
sebelumnya diperoleh peningkatan nilai keterampilan proses siswa sebesar 
11,02%, sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan pendekatan pembelajaran 
inkuiri dapat meningkatkan keterampilan proses siswa. 
  Jatmiko Purwo Supatmo dalam penelitiannya yang berjudul “ 
Meningkatkan Keterampilan Proses Sains Siswa SMAN 1 Kota Gajah melalui 
Metode Inkuiri” Hasil Penelitian menunjukkan bahwa: rata-rata keterampilan 
proses sains siswa pada siklus I sebesar 48,64. Siklus II mengalami peningkatan 
menjadi 50,72, sedangkan pada siklus III kembali meningkat menjadi 57,93.  
  Selain itu, Nurtafita dalam penelitiannya menemukan bahwa terdapat 
pengaruh metode guided inquiry terhadap keterampilan proses sains peserta didik 
pada konsep kalor. 
  Sementara itu Oliviani (2012) dalam penelitiannya yang berjudul“ 
Implementasi Metode Inkuiri Terbimbing Untuk Meningkatkan Keterampilan 
Proses Sains Anak Usia Dini ” menunjukkan  bahwa keterampilan proses sains 
anak dapat meningkat melalui implementasi metode inkuiri terbimbing. Pada 
siklus I, rata-rata persentasiketerampilan proses sains anak adalah 68,67% dan 
mengalami peningkatan pada siklus II sebesar 20% menjadi 88,67%.   
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  Namun, berdasarkan penelitian yang telah dilakukan menunjukkan 
bahwa penerapan metode Invitation into inquiry  memberikan peluang besar 
kepada peserta didik untuk terlibat langsung atau aktif selama pembelajaran 
dengan melakukan suatu penyelidikan. Akibat adanya pembelajaran aktif, dapat 
menumbuh kembangkan keterampilan proses sains peserta didik sehingga 
pembelajaran mencapai tujuan yang ditetapkan dan keterampilan proses sains 
peserta didik menjadi berkembang dan meningkat. 
  Meskipun demikian secara realistis dilapangan, penerapan metode 
pembelajaran Invitation Into inquiry membuat peserta didik berpikir dan bekerja 
atas inisiatifnya sendiri, bersikap obyektif, jujur dan terbuka. Selain itu, siswa 
merasa lebih mudah memahami konsep getaran dan elastisitas bahan karena 
konsep yang diperoleh siswa tidak langsung dari guru, tetapi diperoleh melalui 
kegiatan penyelidikan. Dengan kegiatan penyelidikan melalui kegiatan ilmiah 
(metode ilmiah) membuat keterampilan proses sains siswa menjadi berkembang 
dan meningkat.      
  Beberapa faktor yang mempengaruhi tidak adanya perbedaan adalah 
masalah waktu penelitian yang relatif singkat. Penelitian yang begitu singkat di 
anggap mempengaruhi hasil yang diperoleh. Praktikum yang hanya dilakukan 
selama 3 kali pertemuan menyebabkan peserta didik masih sulit beradaptasi 
dengan metode  yang diterapkan yaitu metode Invitation Into Inquiry, apalagi 
karena metode ini adalah metode baru dan pertama kalinya diperhadapkan pada 
peserta didik.  
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  Menurut Christensen (2001) faktor lain yang mempengaruhi penelitian 
ini adalah validitas internal (hubungan sebab-akibat antara variabel bebas dan 
variabel tetap). Faktor-faktor yang mempengaruhi validitas internal yaitu: 
 PertamaProactive history, faktor ini merupakan faktor perbedaan individual 
yang dibawa ke dalam penelitian yang merupakan faktor bawaan maupun sesuatu 
antara lain: usia, jenis kelamin, kepribadian, sikap, intelegensi. Faktor ini telah 
dimiliki individu sebelum dilakukan penelitian dan ketika individu tersebut 
menjadi subyek penelitian. Faktor ini dapat mempengaruhi variabel terikat, baik 
secara sendiri maupun berinteraksi dengan variabel bebas. Hal ini mungkin saja 
terjadi pada penelitian eksperimental.  
 Kedua testing, dalam melakukan penelitian, peneliti dapat memberikan pretest 
dan posttest kepada subjek untuk melihat perbedaan sebelum dan sesudah 
perlakuan. Seringkali test yang diberikan pada dua waktu yang berbeda tersebut 
merupakan tes yang sama. Dengan kondisi ini kemungkinan skor yang diperoleh 
subjek pada posttest akan berbeda, baik lebih tinggi ataupun lebih rendah, 
dibandingkan skor pada pretest. Dengan demikian testing dapat menurunkan  
kekuatan hubungan beb-akibat antara variabel bebas dengan variabel terikat.  
 Ketiga, interaction effect, faktor ini dapat terjadi pada pada desain 
penelitian eksperimental within-subject, dimana setiap subjek mendapat lebih 
dari satu perlakuan. Pengaruh dari perlakuan yang diterima subjek sebelumnya 
belum hilang benar sehingga dapat berinteraksi dengan perlakuan selanjutnya 
dalam mempengaruhi variabel terikat.  
 Keempat  instrumentation effect, alat ukur yang digunakan dalam 
penelitian dapat turut mempengaruhi validitas internal penelitian. Alat ukur yang 
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tidak akurat akan menurunkan validitas internal dari penelitian eksperimental 
yang biasanya. Agar penelitian memiliki validitas internal yang tinggi, alat ukur 
yang digunakan harus valid dan reliabel.  
 Kelima experimenter effect, dalam suatu penelitian yang melibatkan 
manusia, interaksi antara eksperimenter dengan subjek penelitian turut 
mempengaruhi validitas internal penelitian. Baik ekperimenter maupun subjek 
penelitian, saling memiliki harapan berkaitan dengan perannya, sehingga 
perilaku ataupun pikiran dari kedua belah pihak tersebut, baik secara sengaja atau 
tidak sengaja, dapat mempengaruhi keakuratan dari penelitian yang dilakukan. 
 Keenam bias eksperimenter, ada dua bentuk bias yang dipengaruhi 
eksperimenter, yaitu atribut eksperimenter dan harapan eksperimenter. Atribut 
ekperimenter yang dimaksud adalah karakteristik fisik dan psikologis dari 
eksperimenter yang mungkin berinteraksi dengan variabel bebas dalam 
mempengaruhi variabel terikat. Sedangkan harapan eksperimenter diakibatkan 
oleh harapan dari eksperimenter terhadap hasil penelitian yang dilakukan. 
Harapan ini dapat mengarahkan eksperimenter secara tidak sengaja untuk 
berperilaku tertentu sehingga dapat menyebabkan bias dalam penelitian, harapan 
ini dapat menimbulkan bias dalam mencatat data dan menginterpretasikan data. 
 Ketujuh efek partisipan, sebagai makhluk yang memilki kemampuan 
kognitif yang tinggi, subjek penelitian seringkali berusaha untuk mencari tahu 
apa yang akan mereka alami, apa yang harus mereka lakukan, serta 
merencanakan respons yang akan diberikan. Hal ini dapat mereka ketahui dari 
cara eksperimenter menyambut mereka, dari instruksi yang diberikan, tugas yang 
harus mereka kerjakan, dari setting penelitian dan peralatan yang digunakan dan 
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juga informasi yang mereka dengar tentang penelitian tersebut. Hal ini disebut 
sebagai demand characteristic (Christensen, 2001), yang membuat subjek 
termotivasi untuk berespons tertentu. 
 Selain itu, Christensen (2001) juga mengemukakan bahwa validitas 
ekperimental memberikan pengaruh pada penelitian. Adapun faktor yang 
mempengaruhi validitas eksperimental adalah sebagai berikut :  
 Faktor pertama adalah masalah waktu penelitian. Penelitian yang 
begitu singkat dianggap mempengaruhi hasil yang diperoleh. Pembelajaran yang 
dilakukan hanya empat kali pertemuan menyebabkan siswa masih sulit untuk 
beradaptasi dengan metode yang diterapkan yaitu metode invitation into inquiry, 
apalagi karena strategi ini adalah hal baru yang diperoleh siswa. 
 Faktor kedua adalah mengenai interaksi antara strategi dengan subjek 
penelitian. Pada proses pembelajaran ketika metode invitation into inquiry 
diterapkan siswa tidak terlalu menyukai metode tersebut, hal ini dapat dilihat dari 
kurangnya antusias siswa berpatisipasi untuk membantu temannya dalam 
menyelesaikan permasalahan yang diberikan. 
 Faktor ketiga adalah respon siswa. Sebagai makhluk yang memiliki 
kemampuan kognitif yang tinggi, subjek penelitian seringkali berusaha untuk 
mencari tahu apa yang akan mereka alami, apa yang harus mereka lakukan, serta 
merencanakan respon yang akan diberikan. Hal tersebut dapat membuat subjek 
termotivasi untuk memberikan respon tertentu. Dengan demikian, respon yang 
diberikan tersebut bukan disebabkan karena pemberian metode invitation into 
inquiry akan tetapi karena adanya unsur lain. 
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 Faktor keempat adalah pengetahuan dan familiaritas subjek penelitian 
terhadap topik penelitian. Jika subjek sebelumnya telah memiliki pengetahuan 
tentang topik penelitian, maka hasil penelitian bukan disebabkan karena 
pemberian metode akan tetapi karena pengetahuan awal yang telah dimiliki oleh 
siswa sebelum strategi diterapkan. 
 Faktor kelima adalah bias seleksi yakni kesalahan dalam mengambil 
sampel yang tidak sesuai dengan karakteristik dari subjek penelitian. Karena 
subjek penelitian yang digunakan tidak sesuai dengan karakteristik yang 
ditetapkan sebelumnya, maka kemungkinannya kecil untuk dapat 
digeneralisasikan pada populasi. 
 Faktor keenam adalah Hawthorne effect yakni kesadaran responden. 
Hal ini terjadi karena subjek atau siswa menyadari bahwa ia sedang diteliti 
sehingga ia menampilkan tingkah laku tertentu yang dalam penelitian ini siswa 
ketika mengisi format minute paper ingin dibilang pintar atau cerdas. Dengan 
demikian, dalam pengisian format tersebut bisa saja tidak jujur atau tidak sesuai 
dengan tingkat pemahaman yang dimilikinya. 
 Faktor kedelapan adalah variasi personal yakni variasi dari 
karakteristik individu sepanjang waktu. Walaupun secara umum karakteristik 
seseorang cenderung stabil, namun beberapa karakteristik cenderung berubah 
pada waktu tertentu. Hal ini dapat dilihat dari keinginan siswa belajar di luar 
sekolah yang berkurang jika tidak ada ulangan atau ujian semester.  
 Faktor-faktor yang telah diutarakan diatas adalah faktor yang dianggap 
oleh peneliti sebagai penyebab tidak adanya perbedaan keterampilan proses sains 
peserta didik yang melakukan praktek dengan metode invitation into inquiry dan 
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tanpa metode invitation into inquiry. Meskipun demikian, hasil ini diharapkan 
dapat menjadi bahan rujukan bagi peneliti selanjutnya, agar dapat 
mempertimbangkan faktor-faktor yang dimaksud tersebut, sehingga memperoleh 
hasil yang lebih baik, khususnya bagi yang ingin melakukan penelitian yang 
serupa.  
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BAB V 
PENUTUP  
A. Simpulan  
 Berdasarkan hasil analisis diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 
1. Keterampilan proses sains fisika peserta didik yang melakukan praktikum dengan 
metode invitation into inquiry memiliki kategorisasi sangat tinggi dengan 
persentase sebesar 45%. 
2. Keterampilan proses sains fisika peserta didik yang melakukan praktikum tanpa 
metode invitation into inquiry memiliki kategori tinggi dengan persentase 
sebesar 45%.  
3. Tidak terdapat perbedaan keterampilan proses sains fisika yang signifikan 
antara peserta didik yang melakukan praktikum dengan metode invitation 
into inquiry dan peserta didik yang melakukan praktikum tanpa metode 
invitation into inquiry.  
B. Saran  
  Sehubungan dengan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini, maka 
penulis mengajukan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Guna penelitian lanjutan, pada penerapan metode pembelajaran disamping 
pada guru sebagai mitra peneliti, perlu disosialisasikan juga terlebih 
dahulu kepada peserta didik bagaimana tahapan strategi pembelajaran 
yang akan digunakan agar saat pembelajaran berlangsung kegagalan 
dalam proses pembelajaran dapat dihindari sehingga tujuan pembelajaran 
dapat tercapai. 
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2. Waktu penerapan metode berbasis inkuiri harus lebih dikontrol karena 
metode yang dimodifikasi dari inkuiri membutuhkan waktu yang relatif 
lama dalam penerapannya.  
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